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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapatdilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

c ha h ha (dengan titik di bawah)

& Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef




Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
dJ Lam L El
? Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamza ’ Apastrof
s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
) Kasrah I I
| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ fathah dan ya’ Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
il ; kaifa
Jdsa :haula

Xi




3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nam
Huruf Tanda a
G fathah dan A adan
alif atau ya’ garis di
atas
s kasrah dan I a dan
ya’ garis di
atas
s dammah U a dan
dan wau garis di
atas
Contoh:
&L mata
&RD Lramad

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk za’ marbitah ada dua, yaitu: (@’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiirah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Jika pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
JakYi &a 35 : raudah al-atfal
Jal & 240l - al madinah al- fadilah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( o ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
G5 : rabband
W3 najjaina
5a1l: al-hagq
ass nu'ima
3% : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf
kasrah (i), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
&le ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{08 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
o) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
J31 50 : az-zalzalah (az-zalzalah)

4dd - al-falsafah
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Sd: al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di

awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
83545 ta muriina
£330 al-nau’
¢l lsyai'un

&5a:umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademi tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan
munagasyah. Namun, bila kata kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus di transliterasi secara utuh,
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin

9. Lafaz al-Jalalah (')

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A &8 dinullah

W pillah

Xiv



Adapun ta@’ marbitahdi akhir kata yang disandarkankepada Lafz alJalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
A Ad5 a2 hum ff rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kalimat (All caps), dalam
transliterasinya huruf huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tiist
Abii Nasr al-Farabt
Al-Gazalr
Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

XV



Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanallahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H. = Hijrah

M. = Masehi

SM. = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang masih hidup saja).
W. = Wafat tahun

QS.../...4= QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3:4

HR = Hadis Riwayat

Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan sebagai

berikut:
Ua dadia
ad OSe 5
prla plos 5 ade dl L
L 4l
ol SRS
al o JAl Il Al
d =0
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ABSTRAK

Nama - ALVIAN VERLI LESTARI

Nim 10156120157

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Judul . Peran Lingkungan Pendidikan Pesantren dalam

Pembentukan Karakter Peserta Didik di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran lingkungan pesantren
dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi yang berfokus pada pengalaman langsung para informan yang
terdiri dari pimpinan pondok, guru, dan santri. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan sosial pesantren berperan
aktif dalam membentuk karakter santri melalui interaksi yang intensif dengan
guru dan sesama santri, serta penguatan nilai-nilai religius, kedisiplinan, dan
tanggung jawab. Lingkungan fisik yang mencakup asrama, masjid, ruang belajar,
dan fasilitas lainnya, meskipun sederhana, tetap memberikan kontribusi besar
dalam membentuk karakter kemandirian dan kebersamaan santri melalui
pengaturan kebersihan dan aturan tinggal di pesantren. Lingkungan akademik
dengan kurikulum salafi dan metode pembelajaran tradisional seperti sorogan,
bandongan, halagah, serta pembiasaan dan keteladanan, efektif dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak, kemandirian, dan tanggung jawab.

Kata kunci: Lingkungan Pendidikan, Pesantren, Karakter.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan menjadi salah satu acuan penting bagi anak dalam
menentukan arah yang diinginkannya. Dalam setiap kegiatan pendidikan, peran
lingkungan sangatlah signifikan karena melalui lingkungan, watak, sifat, dan
karakter seseorang dapat terbentuk. Meskipun manusia memiliki dasar bawaan
atau bakat alami, pengaruh lingkungan terhadap perkembangan pribadi tidak bisa
diabaikan. Dalam dunia pendidikan, terdapat tiga jenis lingkungan yang berperan
dalam proses pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.!
Ketiga lingkungan tersebut dapat diintegrasikan dalam kehidupan pesantren. Para
santri tinggal bersama di asrama dengan jadwal kegiatan yang padat dan disiplin
tinggi, serta selalu berada di bawah pengawasan para pembina.

Pendidikan dipahami sebagai segala tindakan yang berdampak pada
perubahan karakter, kepribadian, pemikiran, dan perilaku seseorang. Pada intinya,
pendidikan adalah proses membebaskan peserta didik dari ketidaktahuan,
ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakberanian, ketidakjujuran, serta dari
keburukan hati, akhlak, dan keimanan.? Agar dapat mewujudkan nilai-nilai
karakter yang luhur sesuai dengan peran dan tujuan pendidikan, diperlukan sistem
pendidikan yang mencakup materi secara menyeluruh (kaffah) serta didukung
oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang tepat. Berdasarkan Undang-Undang RI
No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan

bahwa:

'Ramli Rasyid, dkk, Implikasi LingkunganPendidikan terhadap Perkembangan Anak
Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol 7 No. 2, 2020, h. 112.

“Latifah Maziyyatul Muslimah, Lingkungan Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan
Karakter di Madrasah Tsanawiyah Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri, Risalatuna: Journal of
Pesantren Studies, Vol 2 No. 2, 2022, h. 170.



“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara Yyang demokratis serta
bertanggungjawab.

Pendidikan merupakan landasan utama dalam perkembangan setiap
individu, yang berfungsi sebagai proses pembentukan diri agar dapat menjalani
kehidupan dengan baik. Proses ini ditandai dengan terbentuknya karakter yang
unggul dalam aspek keimanan, akhlak, pemikiran, dan perasaan, sehingga pada
akhirnya mencapai kehidupan yang lebih baik dan sempurna.* Pendidikan
memiliki peran krusial dalam mengembangkan potensi individu secara
menyeluruh, membentuk karakter, serta membekali mereka dengan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan yang produktif dan
bermakna, berkontribusi pada masyarakat, dan menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan
pengajaran ilmu agama, tetapi juga bertujuan membentuk karakter santri agar
memiliki akhlak yang baik dan kepribadian sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan di pesantren memiliki ciri khas dalam pendekatan dan metode
pengajarannya, yang memungkinkan penyampaian nilai-nilai Islam secara
menyeluruh. Pesantren menjadi tempat bagi santri untuk menginternalisasi nilai-
nilai moral dan etika Islam melalui pembiasaan, pengalaman praktis, dan interaksi

sosial yang erat.” Pendidikan karakter di pesantren menjadi fokus utama yang

*Undang-undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 pasal 3, h. 4.

*Latifah Maziyyatul Muslimah, Lingkungan Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan
Karakter di Madrasah Tsanawiyah Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri, Risalatuna: Journal of
Pesantren Studies, Vol 2 No. 2, 2022, h. 169.

*Bambang Triyono dan Elis Mediawati, Transformasi Nilai-Nilai Islam Melalui
Pendidikan Pesantren: Implementasi dalam Pembentukan Karakter Santri, Journal of
International Multidisciplinary Research, Vol 1 No. 1, 2023, h. 148.



dicapai melalui pengajaran akhlak. Pendidikan karakter ini mengacu pada proses
pembentukan dan pengembangan nilai-nilai, sikap, dan perilaku positif pada
individu. Tujuannya adalah membantu individu menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, berintegritas, bermoral tinggi, memiliki empati, serta mampu berinteraksi
dengan baik dengan orang lain dan lingkungan. Dengan demikian, pesantren
berperan sebagai lembaga yang sangat efektif dalam pengembangan karakter
peserta didik.

Berdasarkan tujuan pendidikan yang telah disampaikan, seharusnya proses
pendidikan kita dapat menghasilkan individu yang tidak hanya bermanfaat bagi
diri sendiri, tetapi juga bagi kemajuan bangsa dan negara. Saat ini, perhatian
dalam dunia pendidikan tertuju pada kondisi karakter, di mana sistem pendidikan
di Indonesia tampak belum berhasil membentuk individu yang cerdas secara
spiritual, sosial, dan intelektual.® Pengaruh negatif globalisasi menyebabkan
generasi muda kehilangan nilai-nilai moral. Nilai-nilai seperti budi pekerti yang
luhur, kejujuran, kesantunan, rasa hormat, dan akhlak yang mulia tampak semakin
pudar dan terasa asing di kalangan generasi muda. Penurunan karakter ini masih
sering ditemui pada anak-anak sekolah, baik dalam sikap maupun perilaku mereka
yang tidak selaras dengan nilai-nilai agama dan etika yang ada. Salah satu
contohnya adalah berkurangnya disiplin dan sopan santun yang tidak lagi
tercermin pada peserta didik di lembaga pendidikan.’

Islam telah mewajibkan kita untuk menuntut ilmu, begitu pentingnya

pendidikan dalam Islam agar kita terbebas dari kebodohan. Ayat dalam alqur’an

®Nirra Fatma, Pembentukan Karakter dalam Pendidikan, Jurnal Tribakti, Vol 29 No. 2,
2018, h. 369.

"Unik Hanifah Salsabila, dkk. Peran Pendidikan Islam terhadap Pembentukan Karakter
Disiplin Peserta Didik, Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman, Vol 10 No. 3,
2020, h. 330.



menuntut kepada kita agar berilmu dan berpendidikan, seperti dalam QS Az-

Zumar ayat 9:

P [T AP .&./a}/a///o.ﬁz/n}/a//a.ﬁ -0 /a/a;ﬁ
LU gl Sz W) T30 salay U 2y Ol pdd) 6 iy o B
Terjemahan Mandar:
“pauango’o diangdi sittengang to diang paissanganna anna to andiang
paissanganna}g’? Sitonganna todiang akkalanna mala mattarima
pe’'guruang.”
Terjemahan Indonesia:
“katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui? Sesun%guhnya hanya orang yang berakal
saja yang dapat menerima pelajaran.”

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah Allah kepada Rasul-Nya untuk
menanyakan kepada mereka apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang Yyang tidak mengetahui. Dalam ayat ini orang-orang yang
dimaksudkan adalah untuk orang-orang yang mengetahui pahala yang akan
diterimanya karna amal perbuatannya yang baik, dan siksa yang akan diterimanya
apabila ia berbuat maksiat, sementara orang-orang yang mengetahui ialaah orang-
orang yang tidak sama sekali mengetahui hal itu, karna mereka tidak mempunyai
harapan sedikitpun untuk mendapatkan pahala dari perbuatan baiknya dan tidak
menduga sama sekali akan hukuman dari amal buruknya. Dari hal ini jika
disandingkan dengan perbedaan orang yang berilmu dan tidak berilmu maka
keduanya memiliki arti yang sama, maksudnya orang yang memiliki ilmu apapun
ilmu itu tidak akan sama dengan orng yang tidak memilikinya. Dan ilmu yang

dimaksud tidak lain adalah ilmu yang bermanfaat yang menjadikan seseorang

8Muh. Idham, dkk. Koroang Mala’bi: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar dan
Bahasa Indonesia, (Makassar: balitbang ag ama Makassar 2019), h. 909.
°*Abdul Aziz Rauf dkk, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Qordoba, 2020), h. 406.



mengetahui hakikat sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalannya dengan
pengetahuan yang dimilikinya tersebut.'

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua peneliti melihat adanya perbedaan antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran di madrasah dengan peserta didik yang yang mengikuti
pembelajaran di pesantren. Perbedaan ini dilihat pada kegiatan wajib yang rutin
dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua yakni shalat dhuha
yang dilaksanakan sebelum proses belajar mengajar di mulai dan shalat dzuhur
yang dilaksanakan setelah proses belajar mengajar selesai di mana kegiatan ini
hanya di ikuti oleh peserta didik yang mengikuti pembelajaran pesantren.
Perbedaan antara kedua peserta didik ini dibuktikan dengan hasil wawancara salah
satu guru di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua yang mengatakan:
bahwa ada perbedaan antara peserta didik yang belajar dimadrasah dengan belajar
dipesantren. Hal ini ditandai bahwa dengan waktu belajar yang berbeda dimana
pembelajaran dimadrasah hanya sampai pada jam dua sedangkan dipesantren
pembelajaran dilakukan setelah selesai belajar dimadrasah akan dilanjut setelah
ba’da ashar, ba’da magrib, ba’da isya dan ada juga pembelajaran setelah ba’da
subuh. Dan ditambah dengan interaksi antara guru dengan peserta didik yang
terjalin sangat dekat dan akrab disebabkan pembelajaran yang dilakukan selama
24 jam, serta kurikulum yang sangat menekankan pada pembelajaran agama yang
menggunakan pendekatan metode khusus dengan pola pembiasaan, dan penjagaan
yang ketat dan disiplin.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa sangat
penting untuk mengetahui bagaimana lingkungan pendidikan pesantren dalam

membentuk karakter peserta didik. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Cet.
1V, Jilid 12 (Jakarta:Lentera Hati, 2005), h. 196-197.



penelitian yang berjudul “Peran Lingkungan Pendidikan Pesantren dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua.”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Fokus penelitian ini yakni peran lingkungan pendidikan pesantren dalam
pembentukan karakter peserta didik. Peran lingkungan pendidikan pesantren yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan pendidikan yang mencakup:
lingkungan sosial, lingkungan fisik, dan lingkungan akademik. Lingkungan sosial
mencakup hubungan guru dengan peserta didik dan hubungan peserta didik
dengan peserta didik lainnya. Lingkungan fisik mencakup fasilitas yang ada di
pesantren. Sedangkan lingkungan akademik yakni pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka penulis
mengangkat rumusan masalah yang akan dijadikan objek pembahasan yaitu
bagaimana peran lingkungan pendidikan pesantren dalam membentuk karakter
peserta didik di pondok pesantren Miftahul Ulum DDI Banua?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui peran lingkungan pendidikan pesantren dalam
membentuk karakter peserta didik di pondok pesantren Miftahul Ulum DDI

Banua.



2. Manfaat penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta menambah
wawasan tentang peran lingkungan pendidikan pesantren dalam membentuk
karakter peserta didik.

b. Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk menambah pengetahuan
bagi peneliti dan pembaca.

E. Kajian Pustaka

Penelitian yang mengkaji tentang analisis lingkungan pendidikan
pesantren terhadap karakter telah ditemukan relevansinya di beberapa literatur
ilmiah. Berikut ini akan dipaparkan beberapa hasil penelitian ilmiah sebagai
bagian dari kajian terdahulu dan dijadikan sebagai pembeda penelitian yang akan
dilakukan dalam tulisan ini.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Annis Wahyuni (2019) mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dalam penelitiannya berjudul
“Pengaruh Lingkungan Pendidikan Pesantren terhadap Pembentukan Karakter
Peserta Didik di Pesantren Al-Mustagim Parepare” menyampaikan bahwa
lingkungan pendidikan di pesantren yang sangat berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa. Dengan kata lain, pendidik memainkan peran utama
dalam membentuk perilaku atau karakter anak, yang dapat menghasilkan dampak
baik atau buruk. Hubungan yang harmonis antara pendidik dan siswa, yang
didasari oleh kasih sayang, sangat penting untuk mengelola interaksi di antara
keduanya, baik secara fisik, mental, emosional, maupun spiritual. Persamaan
penelitian ini terletak pada objek penelitian keduanya sama-sama meneliti
lingkungan pendidikan pesantren dan karakter peserta didik.dan adapun
perbedaannya terletak pada metode pendekatan yang digunakan. Metode

penelitian terdahulu menggunakan metode pendekatan kuantitatif, sedangkan



penelitian dengan judul peran lingkungan pendidikan pesantren dalam
pembentukan karakter peserta didik menggunakan metode pendekatan kualitatif.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Maziyyatul Muslimah, Latifah
(2024) Institut Agama Islam Negeri Kediri, Indonesia. Penelitiannya berjudul
“Lingkungan Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan Karakter di Madrasah
Tsanawiyah Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh lingkungan pendidikan pesantren terhadap proses
pembentukan karakter remaja di MTs Al Mahrusiyah menunjukkan bahwa respon
peserta didik memiliki karakter yang berbeda dibandingkan dengan remaja pada
umumnya. Peserta didik di madrasah tersebut mampu mengendalikan emosi
mereka, sehingga perkembangan karakter yang mereka alami cenderung menuju
arah yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan
dari faktor lingkungan, yang berfungsi sebagai kesatuan yang saling mendorong
dan mempengaruhi perkembangan remaja. Hal ini terutama berperan dalam
pembentukan karakter mereka. Persamaan penelitian ini terletak pada metode
pendekatan yang digunakan yakni kualitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian
ini dapat dilihat dari tujuan penelitiannya yang menunjukkan bahwa seberapa
besar pengaruh lingkungan pendidikan pesantren terhadap karakter remaja
khususnya dalam pengendalian emosional para peserta didik.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Hasan (2016) dari UIN
Walisongo penelitiannya berjudul “Model Pembelajaran Berbasis Pondok
Pesantren dalam Membentuk Karakter Siswa di Pondok Pesantren Raodhotut
Tholibin Rembang Jawa Tengah” Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang berbasis karakter di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin
melibatkan berbagai upaya dan rencana untuk membentuk karakter siswa atau

santri. Hal ini terlihat dalam tata tertib santri yang tercantum dalam buku disiplin,



yang mencakup ketentuan mengenai petugas piket, etika izin, dan berbagai jenis
pelanggaran beserta konsekuensi hukuman yang diterapkan. Selain itu, pondok
pesantren juga mengedukasi santrinya melalui tahap-tahap pembelajaran terkait
penguasaan membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an. Persamaan penelitian
ini terletak pada metode pendekatan yang digunakan yakni kualitatif. Adapun
perbedaannya dengan penelitian ini yakni penelitian ini lebih berfokus pada
bagaimana pengajaran dan metode pembelajaran yang digunakan untuk
membentuk karakter siswa di pondok pesantren Ruodhotut Tholibin Rembang

Jawa Barat.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Lingkungan Pendidikan Pesantren
1. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan merupakan salah satu elemen penting dalam proses
pendidikan. Lingkungan pendidikan yang kondusif, aman, dan nyaman akan
sangat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan oleh berbagai
pihak, termasuk orang tua, guru atau pendidik, masyarakat, dan pemerintah
sebagai penanggung jawab kebijakan sistem pendidikan nasional. Secara harfiah,
lingkungan dapat dimaknai sebagai semua yang mengelilingi kehidupan, baik
dalam bentuk fisik seperti alam semesta dan segala isinya, maupun dalam bentuk
nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai, adat istiadat yang
berlaku di masyarakat, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.*

Menurut Sartain, seorang ahli psikologi asal Amerika, dalam bukunya
yang dikutip oleh Aris, lingkungan mencakup segala kondisi di dunia yang
memengaruhi perilaku, pertumbuhan, dan perkembangan manusia dengan cara
tertentu, kecuali faktor gen. Bahkan, gen-gen dapat dianggap sebagai penyedia
lingkungan bagi gen-gen lainnya.’

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
adalah suatu kesatuan ruang yang mencakup semua benda, energi, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi alam dan
kelangsungan kehidupan. Lingkungan adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup baik secara langsung maupun

tidak langsung.

'Ahmad Zamhari, dkk. Lingkungan pendidikan dalam Pendidikan Karakter, Jurnal
Multidisiflin Indonesia, Vol 2 No. 6, 2023, h. 1104.

Aris, llmu Pendidikan Islam, (Cet 1; Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari Samasta 2022), h.
190.
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Sedangkan Menurut Langeveld dalam buku Sofyan Tsauri, Pendidikan
adalah segala upaya, pengaruh, perlindungan, dan bimbingan yang diberikan
kepada anak dengan tujuan mendewasakan mereka, atau lebih tepatnya membantu
anak agar mampu menjalankan tanggung jawab hidupnya secara mandiri.®
Pendidikan dalam arti yang lebih luas merupakan proses mendidik dan
penyelenggaraan pendidikan yang dapat berlangsung di berbagai tempat dan
waktu. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses pembimbingan yang
dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak-anak, atau oleh generasi yang lebih
tua kepada yang lebih muda, dengan tujuan memberikan panduan, pengajaran,
memperbaiki moral, dan melatih kemampuan intelektual seseorang.’

Dengan demikian, lingkungan pendidikan mencakup segala sesuatu yang
ada di sekitar manusia, baik itu benda mati, makhluk hidup, maupun berbagai
peristiwa, termasuk kondisi sosial, yang dapat memberikan pengaruh besar
terhadap individu.’> Lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam
mendukung proses pendidikan. Lingkungan tersebut berfungsi untuk mendukung
kelangsungan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, untuk memastikan proses
belajar mengajar berjalan dengan baik, diperlukan lingkungan pendidikan yang
kondusif. Jika proses belajar mengajar berjalan dengan baik, tujuan pendidikan
untuk membentuk peserta didik yang bermoral tinggi dapat tercapai.

Apabila merujuk pada teori Mahmud Yunus yang dikutip Achmad Saeful
dan Ferdinal Lafendry dalam jurnalnya, bahwa lingkungan pendidikan dibagi

menjadi tiga kategori. Ketiga kategori tersebut saling terkait dan membentuk

3Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa., (Cet
1; IAIN Jember press, 2015), h. 5

*Ab Marisyah, dkk. Pemikiran KI Hadjar Dewantara tentang Pendidikan, Jurnal
Pendidikan Tambusai, Vol 3 No. 6, 2019, h. 1515.

®Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa, (Cet
1; IAIN Jember press, 2015), h. 22.
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suatu kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan dalam proses pendidikan.
Lingkungan pendidikan tersebut meliputi:°
a. Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan penting dalam
pembentukan watak dan karakter individu (anak). Dalam konteks pendidikan,
keluarga adalah institusi pendidikan yang paling awal, di mana fondasi
kepribadian anak dibangun. Pola pendidikan yang diterapkan dalam keluarga
sangat mempengaruhi baik buruknya perilaku anak pada tahap awal
kehidupannya. Sikap dan perilaku baik yang menjadi bagian dari pendidikan
moral dapat dikembangkan melalui pendidikan yang dilakukan di lingkungan
keluarga.

Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga dianggap sebagai sumber
pendidikan yang paling penting, karena pengetahuan dan kecerdasan intelektual
seseorang sebagian besar diperoleh dari orang tua dan anggota keluarga lainnya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mendidik anak adalah tugas yang
sangat penting dan merupakan tanggung jawab orang tua. Tanggung jawab utama
dalam membentuk karakter anak sebagian besar terletak pada orang tua, dan peran
serta tanggung jawab ini harus dimulai sejak kelahiran anak.

b. Lingkungan sekolah/Madrasah

Selain pendidikan keluarga, sekolah atau madrasah juga termasuk dalam
lingkungan pendidikan. Sekolah berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal
yang bertujuan untuk mengajar anak-anak dengan berbagai aturan atau undang-
undang yang harus diikuti oleh pendidik dan peserta didik. Proses pendidikan di
sekolah akan efektif jika program yang diterapkan disesuaikan dengan

kemampuan peserta didik dan konteks sosial masyarakat di sekitarnya.

®Achmad Saeful dan Ferdinal Lafendry, Lingkungan Pendidikan dalam Islam, Sekolah
Tinggi Agama Islam Binamadani, Tangerang, Vol 4 No. 1, 2021, h. 54-63.
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Lingkungan sekolah, termasuk guru, staf administrasi, dan teman-teman, dapat
memengaruhi motivasi belajar siswa. Guru yang menunjukkan sikap empati serta
memberikan dukungan dan motivasi dapat berkontribusi pada semangat belajar
siswa. Kondisi sekolah juga berperan penting dalam menentukan tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas pengajaran, metode yang digunakan, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, fasilitas yang tersedia, serta penerapan
peraturan di sekolah semuanya memengaruhi perkembangan anak.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata yang dikutip Rina Marlia dalam
jurnalnya mengatakan lingkungan sekolah yang berperan terhadap perkembangan
peserta didik meliputi:

1) Lingkungan fisik sekolah seperti fasilitas dan infrastruktur pembelajaran,
sumber-sumber materi, serta media pembelajaran, memiliki peranan
penting. Lingkungan fisik yang memadai akan mendukung semua
kebutuhan siswa selama kegiatan belajar mengajar. Dengan tersedianya
lingkungan fisik yang lengkap, proses pembelajaran dapat berlangsung
sesuai dengan harapan.

2) Lingkungan sosial mencakup interaksi antara siswa dengan rekan-rekannya,
para guru, dan staf sekolah lainnya. Penting untuk mempertahankan
hubungan yang baik di antara anggota sekolah untuk menjaga keharmonisan
di lingkungan tersebut. Lingkungan sosial yang positif akan mendukung
proses belajar mengajar agar lebih efektif.

3) Lingkungan akademis merujuk pada suasana di sekolah serta pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Lingkungan ini merupakan faktor utama di
sekolah, di mana siswa dididik baik di dalam kelas maupun di luar kelas

selama program ekstrakurikuler.’

"Rina Marlia, Efektivitas Perhatian Orang Tua dan Persepsi atas Lingkungan Sekolah
terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia, Jurnal limiah Kependidikan, Vol 4 No. 2, 2017, h.
189.
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c. Lingkungan Masyarakat

Selain keluarga dan sekolah, masyarakat juga memiliki peran penting serta
tanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan. Masyarakat dapat diartikan
sebagai sekelompok individu yang tinggal di suatu wilayah, memiliki pengalaman
yang serupa, dan hidup berdasarkan tradisi serta adat yang telah disepakati
bersama. Dalam lingkungan masyarakat, individu diajarkan untuk berperilaku dan
bersikap sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Norma-norma ini dapat
menjadi sarana belajar bagi setiap orang, terutama bagi anak-anak. Jika adat dan
tradisi yang ada di masyarakat bersifat positif, maka hal itu akan memberikan
pengaruh yang signifikan dalam mendidik anak. Contohnya, perilaku sopan
santun, menghormati dan menghargai orang lain, serta toleransi dan sikap baik
lainnya. Di lingkungan masyarakat, setiap anak seharusnya mempelajari berbagai
norma baik yang berlaku, sehingga mereka akan memahami tindakan yang
diizinkan dan diharapkan dalam masyarakat. Oleh karena itu, semua elemen
dalam masyarakat, terutama para tokoh masyarakat, berperan sebagai pengarah
dalam memberikan pendidikan dan pembelajaran kepada anak.

2. Pesantren

Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam di Indonesia yang telah
membuktikan perannya dengan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembangunan manusia secara menyeluruh. Menurut Zamakhsari Dhofier dalam
Buku Achmad Muchaddam Fahham, Pesantren, yang sering juga dikenal dengan
sebutan pondok pesantren, berasal dari kata "santri" yang diberi awalan "pe" dan
akhiran "an," yang berarti tempat tinggal bagi santri. Oleh karena itu, saat
seseorang menyebut istilah pesantren, yang terpikir adalah tempat di mana para

santri belajar dan mendalami ilmu-ilmu agama Islam.® Sedangkan Ridwan Nasir

8Achmad Muchaddam fahham, Pendidikan Pesantren: ola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak, (Cet 2; Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), h. 1.
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yang dikutip Mohammad Mansur dalam jurnalnya mendefinisikan pesantren
sebagai lembaga keagamaan yang berfungsi menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran, serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.®
Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pesantren
adalah lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang berfungsi sebagai tempat
tinggal dan belajar bagi para santri. Pesantren menyediakan pendidikan yang
menekankan pada ilmu-ilmu keagamaan Islam, menanamkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Swt. Swt., serta membentuk akhlak mulia. Pesantren
juga mengajarkan nilai-nilai Islam rahmatan lil'alamin, yang mencakup sikap
rendah hati, toleransi, moderasi, serta nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Selain
berfungsi sebagai pusat pendidikan, pesantren juga memainkan peran dalam
dakwah Islam, memberikan keteladanan, serta memberdayakan masyarakat dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
3. Elemen-Elemen Pembentuk Pesantren
Zamakhsari Dhafier dalam jurnal Sangkot Nasution mengemukakan ada
lima elemen pembentuk tradisi pesantren yaitu sebagai berikut:'
a. Pondok
Kata "pondok™ berasal dari bahasa Arab "funduk,” yang berarti hotel atau asrama.
Istilah ini juga dapat dipahami sebagai tempat untuk bermalam. Dari kedua makna
etimologis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pondok, yang saat ini dikenal
sebagai pesantren, merupakan tempat tinggal sekaligus tempat belajar bagi santri
dalam menuntut ilmu agama dari kiai atau ustadz.'' Pondok atau asrama berfungsi

sebagai tempat tinggal bagi para santri di lingkungan pesantren. Asrama tersebut

®Mohammad Masrur, Figur Kyai dan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren,
Tarbawiyah: Jurnal llmiah Pendidikan, Vol 1 No. 2, 2017, h. 274.

05angkot Nasution, Pesantren: Karakteristik dan Unsur-Unsur Kelembagaan, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol VIII No. 2, 2019, h. 130.

“Husna Nashihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren, (Cet 1; semarang::
Formaci, 2017), h. 49.
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terdiri dari beberapa kamar yang umumnya dihuni oleh 10 hingga 20 santri. Setiap
kamar, biasanya terdapat satu atau dua santri senior yang bertanggung jawab
sebagai pengurus. Para pengurus bertanggung jawab atas semua kegiatan yang
terjadi di dalam kamar. Untuk menjaga kebersihan, mereka akan membagi tugas
piket kepada para santri, di mana setiap santri secara bergiliran menjaga
kebersihan, mengambil air minum, dan menyiapkan makanan dari dapur umum
jika ada penghuni kamar yang sedang sakit. Pengurus kamar juga memiliki
tanggung jawab untuk membangunkan santri saat waktu shalat subuh berjamaah
di masjid, membimbing santri dalam membaca al-Quran setelah shalat magrib,
menambah kosakata dalam bahasa Arab dan Inggris, serta memfasilitasi kegiatan
ekstrakurikuler seperti olahraga, latihan pidato, tilawah, dan marawis, sambil terus
mendorong santri untuk belajar.

Umumnya, asrama pesantren menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
dirancang untuk mengatur aktivitas santri setelah mereka menjalani proses
pembelajaran di kelas. Kegiatan ini dimulai dari pukul 13.00 hingga waktu
istirahat pada pukul 22.00 malam. Berbagai aktivitas tersebut mencakup pelajaran
sore, olahraga, shalat ashar, mengaji, dan mandi sore. Semua kegiatan ini diatur
sesuai jadwal, dan para santri diharapkan mengikuti dengan penuh kesadaran dan
kedisiplinan. Penjadwalan ini bertujuan untuk melatih disiplin dan tanggung
jawab santri dalam kehidupan sehari-hari mereka di pesantren.'?

b. Masjid

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
pusat peradaban umat Islam. Ketika Nabi Muhammad hijrah ke Yastrib, hal
pertama yang beliau lakukan adalah membangun masjid, yang hingga kini dikenal

sebagai Masjid Aqaba’. Setelah membangun masjid, Nabi mengganti nama

2Achmad Muchaddam fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak, (Cet 2; Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), h. 4-6.
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Yastrib menjadi Madinah, yang secara bahasa berarti "kota yang beradab.” Begitu
pula ketika para dai penyebar agama Islam memasuki Nusantara, langkah pertama
mereka adalah membangun masjid sebagai pusat pengajaran dan penyebaran
Islam.

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika setiap pendiri pesantren selalu
membangun masjid sebagai pusat pendidikan dan pengajaran dalam sistem
pendidikan pesantren. Di lingkungan pesantren, masjid bukan hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, seperti halnya masjid-masjid pada umumnya, tetapi juga
berperan sebagai tempat untuk mendidik santri. Kegiatan seperti pelaksanaan
shalat lima waktu, khutbah, shalat Jumat, serta pengajaran kitab-kitab klasik
berlangsung di masjid. Maka, masjid menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
pesantren. Secara historis, pesantren berkembang dari lembaga pendidikan Islam
tradisional yang berpusat di masjid."

c. Santri

Santri adalah sebutan untuk siswa yang belajar di pesantren. Mereka
memegang peran sangat penting dalam sistem pendidikan pesantren, karena tanpa
santri, pesantren tidak dapat berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama yang
menjalankan proses belajar-mengajar. Secara umum, santri terbagi menjadi dua
jenis. Pertama, santri mukim, yaitu santri yang tinggal di kompleks pesantren
untuk jangka waktu tertentu, biasanya lebih dari satu tahun. Kehadiran santri
mukim sering menjadi indikator kebesaran sebuah pesantren, terutama jika
mayoritas dari mereka berasal dari luar daerah atau bahkan luar provinsi. Kedua,

santri kalong, yaitu santri yang tidak menetap di pesantren tetapi rutin mengikuti

BAtsmarina Awanis, Sistem Pendidikan Pesantren, Jurnal Cakrawala IAINU Kebumen,
Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Vol 2 No. 2, 2018, h. 68.
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kegiatan belajar yang diadakan oleh pesantren. Biasanya, santri kalong berasal
dari desa atau kampung di sekitar pesantren.™
d. Kiyai

Terdapat dua istilah yang digunakan oleh umat Islam di Indonesia untuk
menyebut seseorang yang memiliki keahlian dalam ilmu agama, yaitu ulama dan
kiai. Namun, terdapat perbedaan dalam penggunaan kedua istilah tersebut. Gelar
kiai umumnya merujuk pada ulama dari kalangan Islam tradisional, meskipun
dalam beberapa kasus istilah ini juga digunakan oleh kelompok Islam modern.

Kiyai adalah elemen utama dalam sebuah pondok pesantren. Pesantren
memiliki peran yang sangat penting dan berpengaruh dalam dunia pendidikan,
dan kiai berfungsi sebagai pemimpin yang menentukan arah, bentuk, serta
karakter pendidikan di pesantren tersebut. Selain itu, guru (mu‘alim) juga
memiliki peran penting dalam membantu mengajarkan ilmu agama Islam. Oleh
karena itu, kemampuan kiai dalam mengelola pertumbuhan, perkembangan, dan
kelangsungan hidup pesantren sangat bergantung pada pernyataan-pernyataan
yang disampaikan olehnya.™
e. Pengkajian Kitab-Kitab Islam Klasik

Dalam sistem pendidikan pesantren tradisional, buku-buku Islam klasik
sering disebut "kitab kuning." Buku-buku ini dianggap sebagai teks keagamaan
yang ditulis dalam bahasa Arab dan aksara Arab, yang disusun oleh para ulama
dan pemikir Muslim di masa lalu, terutama dari wilayah Timur Tengah. Kitab
kuning memiliki karakteristik tersendiri, termasuk penggunaan Kkertas yang

berwarna kekuningan. Menurut Zamakhsyari Dhofir yang dikutip oleh Agus

“Lutfi Ardianto, Urgensi Lingkungan Pesantren dalam Membentuk Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Al-Anwar Paculgowang Diwek Jombang, MA ALIM: Jurnal Pendidikan Islam,
Vol 2 No. 2, 2021, h. 81.

®Nindi Aliska Nasution, Lembaga Pendidikan Islam Pesantren, Jurnal llmu-llmu Sosial
dan Keislaman, Vol 5 No. 1, 2020, h. 42.
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Triyono, kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren dapat

dikelompokkan menjadi delapan kategori, yaitu: (1) Nahwu (sintaksis) dan Sharaf

(morfologi), (2) Figih (hukum), (3) Ushul Figh (yurisprudensi), (4) Hadits, (5)

Tafsir, (6) Tauhid (teologi), (7) Tasawuf dan etika, serta (8) Cabang-cabang lain

seperti Tarikh (sejarah) dan Balaghah.'®
4. Ciri-Ciri Pendidikan di Pesantren

Menurut Mukti Ali yang dikutip Anisatul Hamdana dalam jurnalnya
menyatakan bahwa ciri-ciri pendidikan pondok pesantren ialah:

a. Ada Terdapat hubungan yang dekat antara santri dan Kkyai. Kyai sangat
memperhatikan para santrinya, dan hal ini sangat mungkin terjadi karena
mereka tinggal dalam satu kompleks.

b. Kepatuhan santri terhadap kyai sangat kuat. Para santri meyakini bahwa
melawan kyai bukan hanya dianggap tidak sopan, tetapi juga bertentangan
dengan ajaran agama.

c. Kehidupan hemat dan sederhana benar-benar diterapkan di pondok pesantren.
Bahkan, ada yang menjalani hidup dengan sangat sederhana atau berhemat
hingga mengabaikan kesehatan mereka.

d. Semangat untuk mandiri sangat terlihat di kalangan santri di pondok pesantren.
Para santri mencuci pakaian, membersihkan kamar tidur, dan banyak di antara
mereka yang memasak makanan sendiri.

e. Semangat tolong-menolong dan persaudaraan sangat terlihat dalam interaksi di
pondok pesantren. Hal ini disebabkan oleh kehidupan yang merata di antara
mereka, di mana mereka yang dihormati bahkan dianggap memiliki kekuatan
gaib yang bisa mendatangkan keberuntungan (berkah) atau bahkan mudarat.

f. Pendidikan disiplin sangat ditekankan dalam kehidupan di pondok pesantren.

Agus Triyono, Peran Pesantren dalam Pembentukan Karakter Bangsa, Dosen Sekolah
Tinggi Agama Islam YASBA Kalianda, Vol 6 No. 1, 2017, h. 95.
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g. Keberanian untuk menderita demi mencapai tujuan adalah salah satu nilai

pendidikan yang diterima santri.
h. Kehidupan agama yang baik.*’

5. Kurikulum dan Materi Pembelajaran

Kurikulum merupakan sebuah rencana yang mencakup tujuan yang ingin

dicapai, materi dan pengalaman belajar yang perlu dimiliki siswa, strategi serta
metode yang dapat dikembangkan, penilaian untuk mengumpulkan informasi
mengenai pencapaian tujuan, dan penerapan dokumen yang disusun dalam
kehidupan sehari-hari.®* Dengan kata lain, kurikulum berfungsi sebagai pedoman
yang memberikan arah dan tujuan pendidikan.

Secara umum, kurikulum yang dikembangkan di pesantren dapat dibagi
menjadi dua jenis, bergantung pada pola pesantren yang diterapkan, diantaranya:
a. Pesantren Salafi (tradisional)

Kurikulum Pondok Pesantren Salaf, yang berstatus sebagai lembaga
pendidikan nonformal, hanya mencakup kajian kitab-kitab klasik seperti Tauhid,
tafsir, hadis, ushul figh, tasawuf, bahasa Arab (Nahwu, sharaf, balaghah, dan
tajwid), mantik, serta akhlak. Pelaksanaan kurikulum ini didasarkan pada
kemudahan dan kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahas dalam kitab,
sehingga terdapat tingkat awal, menengah, dan lanjutan.

b. Pesantren Modern

Pesantren jenis ini menggabungkan antara pesantren salaf dan model

pendidikan formal, sehingga disebut pesantren modern. Pesantren modern

menggunakan kurikulum yang berasal dari Kementerian Pendidikan dan

7 Anisatul Hamdana, Pengaruh Lingkungan Pendidikan Pesantren Terhadap Pembentukan
Akhlak Siswa Mts AL-Azhar Muktisari Kec.Kaliwates Jember, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar, Prodi PGMI-FAI-Universitas Islam Jember, Vol 2 No. 1, 2017, h. 123.

®Achmad Muchaddam fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak, (Cet; 2 Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), h. 35.
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Kebudayaan (Kemendikbud) jika memiliki sekolah seperti SMP dan SMA.

Namun, jika pesantren tersebut memiliki Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah, maka

mereka mengikuti kurikulum dari Kementerian Agama (Kemenag). Umumnya,

pesantren modern menerapkan kurikulum terpadu yang tidak memisahkan antara
kurikulum studi keagamaan dan kurikulum studi umum.*®

Untuk meningkatkan kemampuan santri di bidang tertentu, selain materi
agama, diajarkan juga keterampilan khusus yang disesuaikan dengan tujuan dan
orientasi pesantren, seperti materi muhadlarah (ceramah) dan bahasa Arab.

6. Metode dan Teknik Pembelajaran

Achmad Muchaddam Fahham membagi metode pembelajaran yang
digunakan di pesantren dengan beberapa metode dan tehnik pembelajaran
diantaranya sebagai berikut:

a. Sorogan adalah metode pembelajaran individu di mana seorang santri
berinteraksi langsung dengan kyai atau guru. Dalam teknik ini, santri membaca
materi yang telah disampaikan oleh kyai, kemudian kyai akan memperbaiki
kesalahan yang dilakukan santri sambil membacakan dan menjelaskan berbagai
kitab.

b. Bandongan (atau wetonan) adalah metode pembelajaran kelompok yang
bersifat klasikal, di mana seluruh santri di kelas tertentu belajar bersama.

c. Musyawaraah/mudzakarah adalah metode pembelajaran yang melibatkan
diskusi mengenai berbagai masalah yang dihadapi oleh para santri. Metode ini
digunakan untuk mengembangkan kemampuan argumentasi santri dalam

menyikapi isu-isu yang mereka temui.

Nurresa Fi Sabil dan Fery Diantoro, Sistem Pendidikan Nasional di Pondok Pesantren,
AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 19 No. 2, 2021, h. 218.
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Hafalan adalah metode yang digunakan untuk menghafal berbagai kitab yang
diwajibkan bagi para santri. Dalam praktiknya, metode hafalan dilakukan
secara kolektif dan merupakan tradisi yang diwariskan oleh kiai.

Lalaran adalah metode pengulangan materi yang dilakukan secara mandiri
oleh santri. Materi yang diulang adalah materi yang telah dibahas dalam
sorogan maupun bandongan, bertujuan untuk memperkuat penguasaan
terhadap materi tersebut.

Metode demonstrasi atau praktik ibadah adalah metode pembelajaran yang
dilakukan dengan memperagakan pelaksanaan ibadah tertentu, baik secara
individu maupun kelompok, di bawah petunjuk dan bimbingan ustadz.

Metode riyadlah merupakan metode pembelajaran yang berfokus pada
pengasahan batin untuk mencapai kesucian hati para santri melalui berbagai
praktik spiritual, yang dilakukan berdasarkan petunjuk dan bimbingan
langsung dari kiai.

Metode-metode diatas diaplikasikan dengan berbagai teknik pembelajaran,

antara lain sebagai berikut:

a.

Teladan (uswah) adalah teknik pembelajaran yang memberikan contoh nyata
kepada santri. Teknik ini mirip dengan teknik demonstrasi, tetapi cakupannya
lebih luas, mencakup semua aspek kehidupan dari seorang kyai atau guru.

Pembiasaan (adat) adalah teknik pembelajaran yang bertujuan untuk
membentuk kebiasaan pada santri dalam melakukan hal-hal tertentu. Teknik ini
dimaksudkan untuk menginternalisasi atau mengkristalisasi materi ajar ke

dalam diri santri.?°

2achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: ola Pengasuhan, Pembentukan

Karakter dan Perlindungan Anak, (Cet; 2 Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), h.33-35.
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7. Tujuan Pesantren
Menurut Mujamil Komar, tujuan umum pesantren adalah mengembangkan
masyarakat menjadi pribadi muslim sesuai ajaran Islam, menanamkan pandangan
keagamaan tersebut dalam segala aspek kehidupan, dan menjadikan santri yang
bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan bangsa. Adapun tujuan khusus pesantren
menurut mujamil yaitu:

a. Mendidik siswa atau santri yang tergabung dalam masyarakat menjadi muslim
yang bertaqwa kepada Allah Swt. SWT, berakhlak mulia, cerdas dan cakap,
serta sehat jasmani dan rohani, serta berkeyakinan pada Pancasila;

b. Mendidik santri untuk menjadi kader ulama yang memiliki jiwa ikhlas, tabah,
tangguh, dan mampu mengamalkan sejarah Islam secara utuh;

c. Mendidik santri agar menjadi individu yang terampil di berbagai sektor
pembangunan, terutama dalam pembangunan mental dan spiritual;

b. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat lingkungan dalam usaha pembangunan masyarakat bangsa.*

B. Pembentukan Karakter
1. Pengertian Karakter

Secara harafiah, "karakter" berarti kualitas intelektual atau moral, kekuatan
moral, serta nama atau reputasi. Dalam kamus psikologi, karakter merujuk pada
watak seseorang yang ditinjau dari sudut pandang etika atau moral, seperti
kejujuran, dan biasanya terkait dengan sifat-sifat yang relatif stabil.??> Sementara
itu, secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya, yang

dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam kehidupan mereka.?®

“'Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi,gJakarta: Penerbit Erlangga, 2002), h. 6-7.

’Arbangi, Pendidikan Karakter Suatu Pengantar, (Cet 1; Bandung:: Nuansa Cendikia,
2020), h. 37-38.

230fyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa.(Cet
1; 1AIN Jember press, 2015), h. 43.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata katakter mempunyai
arti watak, sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti, budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan orang lain.?* Oleh karena itu, orang yang berkarakter berarti
orang yang mempunyai budi pekerti, tingkah laku, watak, perangai, dan watak.

Menurut Hermawan Kartajaya yang dikutip oleh Heli Gunawan dalam
bukunya, karakter adalah kualitas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu
(manusia). Ciri-ciri ini bersifat nyata, berakar pada objek atau kepribadian
seseorang, dan berfungsi sebagai kekuatan pendorong di balik perilaku, tindakan,
ucapan, dan reaksi seseorang terhadap berbagai hal.®

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa karakter adalah sekumpulan sifat, nilai, dan perilaku yang
mencerminkan cara seseorang berfikir, merasa, dan bertindak dalam kehidupan
sehari-hari. Karakter mencakup aspek moral, etika, dan kepribadian yang
membentuk identitas seseorang dan menentukan bagaimana mereka berinteraksi
dengan dunia di sekitar mereka.

2. Dasar Pembentukan Karakter

Ada pernyataan yang sangat unik dan menarik tentang dasar-dasar
pendidikan karakter, yang menyatakan bahwa orang tua hendaknya fokus pada
pendidikan karakter agar dapat membantu anak-anaknya menjalani kehidupan
yang lurus. Ada empat aspek karakter baik serta karakter buruk. Karakter yang
baik didasarkan pada:

a. Kesabaran membuat seseorang mampu mengendalikan diri, menahan amarah,
tidak membebani orang lain, bersikap ramah, tidak bertindak ceroboh, dan

tidak tergesa-gesa.

*Marzuki, Pendidikan Karakter dalam Islam, (Jakarta: Azmah, 2015), h. 19-20
ZHeri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Cet 5; Bandung::
ALVABETA, 2022), h. 2.
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b. Kehormatan atau harga diri menjaga kita dari tindakan dan ucapan yang rendah
serta buruk, sekaligus menumbuhkan rasa malu yang menjadi pondasi dari
segala kebaikan. Hal ini juga mencegah terjadinya perbuatan tercela,
kesombongan, kebohongan, fitnah, dan adu domba.

c. Keberanian mendorong seseorang pada kebesaran jiwa, sifat-sifat luhur,
pengorbanan, serta keberanian untuk melepaskan hal-hal yang paling
dicintainya.

d. Keadilan menempatkan seseorang di jalur tengah, tidak meremehkan dan tidak
berlebihan dalam bertindak.

Adapun karakter buruk yang didasarkan pada empat hal, yaitu:

a. Kebodohan memperlihatkan kebaikan sebagai keburukan, keburukan sebagai
kebaikan, kekurangan sebagai kesempurnaan, dan kesempurnaan sebagai
keburukan.

b. Kezaliman terjadi ketika seseorang menempatkan sesuatu tidak pada
tempatnya, marah pada hal yang seharusnya diterima, menerima sesuatu yang
seharusnya ditolak, serta melakukan tindakan-tindakan yang tidak sesuai.

c. Syahwat mendorong seseorang untuk menginginkan hal-hal yang pelit, tidak
terpuji, serakah, hina, dan merusak kehormatan.

d. Marah, yang kemarahan menjadikan dirinya sombong, jahat, iri hati,
bermusuhan, dan menganggap orang lain bodoh.?

3. Metode dalam Pembentukan Karakter
Karakter yang disampaikan perlu disampaikan dengan cara yang benar
untuk mencapai tujuan. Cara yang dapat dilakukan untuk membentuk: karakter

peserta didik antara lain:

% Arbangi, Pendidikan Karakter Suatu Pengantar, (Cet 1; Bandung:: Nuansa Cendikia
2020), h. 39-40.
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a. Metode Keteladanan

Metode keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh bagi
anak dalam pendidikan. Metode pendidikan yang mengacu pada metode
pengajaran yang memberikan contoh yang baik kepada siswa. Oleh karena itu,
ketika seorang guru memberikan contoh yang baik kepada siswa yang dilihat dan
didengarnya, berarti perkataan dan perbuatan gurunya ditiru oleh siswanya.
b. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah suatu keadaan dimana seseorang melakukan
suatu tindakan yang belum pernah dilakukan sebelumnya atau jarang dilakukan
hingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan baik biasanya selalu
ditanamkan dalam keluarga, seperti beribadah kepada Tuhan, dan akan menjadi
kebiasaan pada anak Sebab, orang yang sudah mempunyai kebiasaan tertentu akan
lebih mudah menerapkannya. Metode pembiasaan merupakan metode yang sering
digunakan oleh guru karena memungkinkan mereka mengubah kebiasaan buruk
menjadi baik.
c. Metode Motivasi

Motivasi mempunyai pengaruh yang sangat positif terhadap
perkembangan psikis manusia khususnya terhadap perkembangan pendidikan
anak. Orang yang termotivasi meningkatkan atau melipatgandakan energi dan
daya juangnya. Motivasi meningkatkan semangat untuk melakukan sesuatu. Jika
motivasi ini diarahkan pada kebaikan, maka seorang anak atau seseorang akan
terbentuk menjadi karakter yang baik. Semakin banyak motivasi yang diberikan
pada seorang anak, maka ia akan semakin mampu berjuang untuk bertransformasi
menjadi pribadi yang lebih baik. Semakin tinggi motivasi, semakin besar

kemungkinan anak mengembangkan kepribadian yang tangguh.
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d. Metode Kisah

Metode kisah sangat dianjurkan untuk pengembangan karakter pada siswa.
Melalu kisah ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan karakter yang sesuai
dengan akhlak terpuji dan perilaku keteladanan yang terdapat dalam Kkisah
tersebut. Allah Swt. SWT memberikan pelajaran menggunakan metode kisah,
yakni dengan menceritakan kisah yang baik untuk diteladani dan kisah yang
buruk untuk di tinggalkan. Rasulullah SAW sering menggunakan metode kisah
untuk mendidik umatnya. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode cerita
diharapkan siswa dapat meniru dan mengambil teladan dari tokoh-tokoh baik
yang ada dalam kisah tersebut.
e. Metode hadiah dan sanksi/hukuman

Metode pemberian hadiah dan hukuman merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran dan perhatian siswa, serta membantu
menjaga mereka agar tidak menyimpang dari jalur yang benar. Namun dalam
menerapkan kedua cara tersebut, kita harus memperhatikan teknik serta
pendekatan tepat dan benar. Penggunaan teknik atau pendekatan yang salah tidak
akan memberi manfaat dan tidak mendapat hasil apa-apa.”’

4. Pendidikan Karakter

Karakter sebenarnya bisa diubah dan dikembangkan melalui usaha yang
sistematis dan sengaja diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu
upaya sistematis ini adalah pengembangan karakter melalui pendidikan, yang
dikenal sebagai pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah proses

penanaman nilai-nilai penting pada anak melalui berbagai kegiatan belajar

“"Miftahul Jannah, Metode dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang Diterapkan
Di SDTQ-T an Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, Vol 4, no. 1, 2019, h. 85.
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mengajar, sehingga peserta didik dapat memahami dan menghayati nilai-nilai
yang diajarkan selama proses pendidikan.?®

Menurut Ahmad Sudrajat yang dikutip oleh Sofian Tsauri dalam bukunya,
pendidikan karakter adalah suatu sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter
pada diri warga sekolah. Ini mencakup unsur pengetahuan, kesadaran, kemauan,
serta keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, orang lain,
lingkungan, kebangsaan, dan bagaimana kita menjadi manusia. Dalam konteks
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus terlibat,
termasuk elemen pendidikan itu sendiri, seperti isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, kegiatan kurikuler, pemberdayaan
sarana dan prasarana, pembiayaan, serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan
sekolah.?

Tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk mendorong lahirnya anak-
anak yang memiliki karakter, terutama karakter yang baik. Bahkan di zaman
modern seperti sekarang ini, penumbuhan dan pengembangan karakter yang baik
akan mendorong daya saing pada peserta didik. Kepribadian terbentuk melalui
tahapan pengetahuan, tindakan, dan kebiasaan. Pasalnya, Pembentukan sumber
daya manusia yang berkualitas tidak hanya bergantung pada pengetahuan, tetapi
juga pada sejauh mana individu dapat mengembangkan kepribadian yang kuat
dalam dirinya, namun juga pada seberapa baik orang tersebut dapat
mengembangkan kepribadian yang kuat dalam dirinya. Hal ini disebabkan karena
tidak selalu mungkin untuk mengambil tindakan berdasarkan pengetahuan

tersebut sejauh yang dia tahu. Hal ini dikarenakan karakter meluas pada rentang

Zachmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak,(Cet 2; Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), h. 104.

230fyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa, (Cet
1; IAIN Jember press, 2015), h. 46.
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emosi dan kebiasaan seseorang, termasuk dalam bertindak.*® Dengan demikian,
diperlukan tiga komponen karakter yang baik dalam diri manusia, selain
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu moral, perasaan, dan tindakan.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter adalah proses bimbingan bagi peserta didik untuk menjadi manusia
seutuhnya yang berkarakter. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan antara
baik dan buruk, menjaga hal-hal yang baik, serta mewujudkan kebaikan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Proses ini dikembangkan
melalui tahap pengetahuan, pelaksanaan, dan pembentukan kebiasaan.
5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Nilai-nilai pendidikan karakter yang bersumber dari agama, Pancasila,
budaya dan tujuan pendidikan nasional Indonesia yaitu sebagai berikut.

a. Religius merupakan patuh dan ketaatan dalam memahami dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya, dalam hal ini juga mencakup sikap toleransi
terhadap ibadah agama lain dan keinginan untuk hidup berdampingan secara
rukun.

b. Jujur merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan
pengetahuan, perkataan, dan tindakan yang memungkinkan seseorang dapat
dipercaya.

c. Toleransi adalah ungkapan rasa hormat yang sadar dan terbuka terhadap
perbedaan agama, kepercayaan, adat istiadat, suku, ras, bahasa, masyarakat,
pendapat, dan apa pun yang berbeda dengan diri sendiri, serta kemampuan

untuk hidup tenang dalam kondisi seperti itu.

®vasinta Mahendra, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter Menuju Transformasi
Abad 21, Seminar Nasional Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Jakarta, 2019, h. 189
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. Disiplin merupakan kebiasaan atau perilaku yang sesuai dengan segala bentuk
peraturan atau ketentuan yang berlaku.

. Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya serius untuk berhasil
menyelesaikan berbagai tugas, tugas, masalah, dan lain-lain.

. Kreatif adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai
aspek penyelesaian masalah, senantiasa mencari cara baru untuk mencapai
hasil yang lebih baik dari sebelumnya.

. Mandiri merupakan sikap atau perilaku tidak bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas atau permasalahan.

. Demokratis adalah suatu sikap dan cara berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan tanggung jawab baik terhadap individu maupun terhadap

orang lain secara adil dan setara.

I. Rasa ingin tahu merupakan suatu proses berpikir, bertindak, dan bertindak

yang mencerminkan perasaan dan keingintahuan terhadap segala sesuatu yang

didengar, dilihat, atau dipelajari secara mendalam.

j. Menghargai prestasi adalah sikap terbuka pada pencapaian orang lain dan

mengakui keterbatasan diri tanpa mengurangi semangat berprestasi yang lebih
tinggi.

. Bersahabat/komunikatif merupakan sikap dan perilaku terbuka terhadap orang
lain sehingga tercipta hubungan kerja yang baik melalui komunikasi yang
santun.

. Cinta damai adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
tenteram, aman, dan nyaman ketika seseorang berada dalam suatu klub atau

komunitas.
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m.Gemar membaca merupakan kebiasaan meluangkan waktu khusus untuk
membaca berbagai informasi seperti majalah, buku, dan surat kabar, serta
memperoleh hikmah darinya.

n. Peduli lingkungan adalah suatu sikap dan perilaku yang senantiasa bertujuan
untuk melestarikan dan melindungi lingkungan hidup.

0. Peduli sosial adalah suatu bentuk sikap dan perilaku yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain yang membutuhkan dan terhadap masyarakat.

p. Tanggung jawab adalah sikap dan tingkah laku seseorang dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
masyarakat, masyarakat, negara, negara, dan agama.*

Berdasarkan nilai-nilai karakter diatas, peneliti hanya mengambil beberapa
karakter seperti religius, disiplin, dan tanggung jawab untuk dijadikan sebagai
instrument dalam melihat hubungan lingkungan pendidikan pesantren terhadap
karakter peserta didik.

6. Unsur-Unsur Karakter

Menurut Fatchul Mui’in yang dikutip Sofyan Tsauri dalam bukunya
terdapat beberapa unsur yang membantu terbentuknya karakter pada diri manusia.
Unsur-unsur tersebut adalah:

a. Sikap

Sikap seseorang biasanya dianggap sebagai bagian, dan bahkan cerminan,
kepribadiannya. Tentu saja hal tersebut tidak sepenuhnya benar, namun dalam
beberapa kasus sikap seseorang terhadap apa yang ada di hadapannya

menunjukkan seperti apa karakternya.

¥ Achmad Muchaddam fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak, Jakarta: Publica Institute Jakarta, ( 2020),h.108-109
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b. Emosi

Emosi adalah gejala dinamis dari kondisi yang dialami manusia, dan juga
merupakan proses fisiologis, yang berdampak pada kesadaran dan perilaku.
c. Kepercayaan

Kepercayaan adalah komponen kognitif manusia yang berasal dari faktor
sosiopsikologis. Kepercayaan terhadap sesuatu sebagai “benar” atau “salah”
berdasarkan bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dan intuisi sangat penting dalam
membangun watak dan karakter manusia. Dengan demikian, kepercayaan ini
memperkuat eksistensi diri serta hubungan dengan orang lain.

d. Kebiasaan dan Kemauan

Kebiasaan merupakan unsur aktif dari faktor psikologis sosial. Kebiasaan
merupakan aspek perilaku manusia yang bersifat permanen, otomatis, dan tidak
terencana. Di sisi lain, kemauan merupakan keadaan yang secara jelas
mencerminkan kepribadian seseorang. Terkadang ada orang berkemauan keras
yang ingin mengatasi kebiasaan tersebut, dan terkadang ada orang berkemauan
lemah. Kehendak erat kaitannya dengan tindakan, dan ada pula yang mengartikan
kemauan sebagai tindakan, usaha seseorang untuk mencapai suatu tujuantujuan.

e. Konsep diri (Self Conception)

Hal penting lainnya yang berkaitan dengan pembangunan karakter adalah
konsep diri. Proses pembentukan konsep diri adalah proses menyeluruh, baik
secara sadar maupun tidak sadar, mengenai bagaimana karakter dan diri Kita
terbentuk. Dalam proses ini, kita sering kali mengenali diri kita sendiri dengan

terlebih dahulu mengenali orang lain.*?

%250fyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa, (Cet
1; IAIN Jember press, 2015), h. 49-51.
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7. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi pendidikan karakter pada dasarnya adalah untuk membentuk

bangsa yang tangguh, memiliki daya saing, berakhlak mulia, toleran, mampu
bekerja sama, patriotik, berkembang, serta menjunjung tinggi ilmu pengetahuan
dan teknologi. Selain itu, pendidikan karakter juga menekankan iman dan
ketagwaan kepada Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Pendidikan karakter
Kini berfungsi untuk:
a. Mengembangkan potensi dasar peserta didik agar berhati baik, berpikiran baik

dan berperilaku baik.
b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur.

c. Meningkatkan peradaban bangsa yang komperatif dalam pergaulan dunia.®

*¥achmad Muchaddam fahham, Pendidikan Pesantren:Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak,(Cet 2; Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), h. 108.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan memiliki
desain penelitian yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif mengaplikasikan
berbagai metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumentasi,
narasi, analisis teks, dan lain-lain. Penelitian ini dilakukan dalam konteks yang
alami (naturalistic), bukan melalui perlakuan atau manipulasi variabel yang
terlibat dalam penelitian.*

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan fokus utama pada observasi
berkualitas atau wawancara yang dilakukan pada objek penelitian tertentu. Hal
yang paling penting dari objek atau subjek penelitian ini adalah pemahaman
mendalam terhadap berbagai kejadian, fenomena, dan gejala sosial yang terjadi
dalam konteks yang diteliti, baik yang dapat diamati secara langsung maupun
yang memerlukan refleksi yang lebih dalam.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mendeskripsikan
sebuah hasil analisis lingkungan pendidikan pesantren dalam pembentukan
karakter peserta didik. Harapan penulis melalui penelitian ini agar diketahui
bagaimana lingkungan pendidikan pesantren dalam pembentuk karakter peserta
didik di pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI

Banua kelas XI, tepatnya di Desa Banua Kecamatan Sendana Provinsi Sulawesi

Barat.

"Muhammad Hasan, Metode Penelitian Kualitatif, (cet 1: Tahta Media Group, 2022) h.
27.
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B. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi Yyang
melibatkan langsu ng peneliti dalam konteks dan situasi kegiatan tersebut.
Memahami konteks dan keadaan subjek yang diteliti berarti peneliti juga berada
bersama mereka. Fenomenologi merupakan metode penelitian yang bertujuan
untuk menelaah serta mendeskripsikan suatu fenomena sebagaimana fenomena
tersebut dialami secara langsung, tanpa interpretasi atau rekayasa dari peneliti.
Edmund Husserl seorang tokoh fenomenologi mengatakan dalam J. R. Raco,
bahwa fenomenologi sebagai studi tentang bagaimana orang lain mengalami serta
menggambarkan sesuatu, maksudnya untuk mengetahui sesuatu maka terlebih
dahulu perlu dialami.?

Melalui jenis pendekatan fenomenologi ini, peneliti akan berupaya untuk
mendapatkan informasi terkait bagaimana Lingkungan Pendidikan Pesantren
dalam membentuk Kerakter Peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
DDI Banua. Penelitian ini dilakukan dan dilaksanakan oleh peneliti untuk
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dilapangan, sehingga peneliti
memperoleh informasi atau data-data yang akurat.

C. Sumber Data

Salah satu aspek yang sangat penting dalam penelitian adalah sumber data.
Kesalahan dalam memahami dan menggunakan sumber data dapat mengakibatkan
kesalahan dalam data yang diperoleh. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
memahami jenis sumber data apa yang ada dan mana yang harus digunakan dalam
penelitian ini.> Sumber penelitian ini ada dua, terdapat dua jenis sumber data,

yaitu data primer dan data sekunder.

2J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), h. 82.

*M Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi (Cet I; Jakarta: prenada
media, 2013), h. 128.
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1. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat diperoleh langsung
oleh peneliti dari informan atau responden yang berkaitan dengan apa yang akan
diteliti.* Data dapat diperoleh dari pimpinan pondok pesantren, 2 ustadz (guru
Pembina), dan 3 peserta didik. Peneliti menjadikan informan tersebut sebagai
kunci yang mengetahui bagaimana gambarann lingkungan pendidikan pesantren
dan perannya terhadap pembentukan karakter peserta didik di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum DDI Banua.

2. Data Sekunder

Data sekunder merujuk kepada informasi yang diperoleh dari sumber lain
yang suda ada sebelumnya. Ini bisa berupa data dikumpulkan oleh peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada, dimana peneliti berperan sebagai pihak kedua
untuk mengumpulkan informasi tersebut.’
D. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data.
Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang didapatkan
tetap terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.® Metode pengumpulan data
merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data.

Berikut ini penulis akan menyajikan beberapa teknik pengumpulan data
yang penulis pergunakan pada penelitian sebagai langkah untuk mendapatkan

data-data yang dibutuhkan.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Cet, 21; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 225

°Elvera, yesita, Metodologi Penelitian, (Cet 1; Yogyakarta: ANDI (Anggota IKAPI),
2021), h. 8.

®Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet 1; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, Juni 2015), h. 75.
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1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung maupun tidak dengan hal-hal yang diamat dengan mencatat pada alat
observasi. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik lain, yaitu wawancara dan
dokumnetasi. Observasi ini dilakukan sebagai langkah awal dalam mengamati
fenomena yang terjadi di lapangan. Observasi juga dapat dimaknai dengan
kemampuan untuk memperhatikan, mencatat kejadian atau cara orang melihat
sesuatu. Observasi adalag pengamatan langsung dengan penuh perhatian dan
merekam secara sistematis apa yang didengar atau dilihat.’

Peneliti melakukan observasi terhadap kondisi lingkungan dan suasana
tempat kegiatan pada saat proses pembelajaran di pesantren berlangsung serta
memperhatikan bagaimana interkasi antara guru dengan peserta didik dan sesama
peserta didik yang lain, serta hal-hal yang mendukung proses pembelajaran
pesantren. Lembar observasi diperlukan agar mempermudah peneliti dalam
melakukan observasi di lokasi tersebut.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu interaksi secara face to face (tatap muka)
antara pewawancara dengan informan secara langsung berkaitan dengan objek
yang ingin diteliti.® Wawancara dilakukan sebagai teknik mengumpulkan data
dengan melakukan komunikasi lisan baik secara terstruktur, semi terstruktur, dan
tak terstruktur. Apabila peneliti ingin melakukan wawancara terstruktur maka
pertanyaan yang diajukan harus ketat, berbeda dengan semi terstruktur dimana ide

pertanyaan muncul dengan sendirinya sejalan dengan konteks pembicaraan dari

"Muhammad Yaumi, Action Research, (Cet |; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 125,
8A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Cet
4; Padang: PT Interpratama Mandiri, 2014), h. 372.
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informan. Sedangkan wawancara tak terstruktur, peneliti hanya memfokuskan
pada titik permasalahan tanpa diikat dengan format tertentu.’

Penelitian ini menggunakan jenis pedoman wawancara tidak terstruktur
sebagai sarana dalam menggali informasi atau data secara maksimal mengenai
bagaiman lingkungan pendidikan pesantren dalam membentuk karakter peserta
didik di pondok pesantren Miftahul Ulum DDI Banua. Sasaran yang menjadi
narasumber dari penelitian ini adalah Pimpinan pondok, 2 guru, dan 3 peserta
didik (Santri). Peneliti akan mendapatkan informasi berupa gambar lingkungan
pendidikan pesantren dan bagaimana lingkungan pendidikan pesantren berperan
terhadap pembentukan karakter peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokementasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen
bisa berbentuk gambar, tulisan atau karya monumental dari seseorang, dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita dan
sebagainya. Sementara dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung dan sebagainya.™
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang diperlukan dan dipergunakan
untuk mengumpulkan data dan informasi terkait hal-hal yang akan diteliti, berikut
beberapa jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah alat pendukung yang digunakan peneliti sebagai

pedoman untuk menghimpun data dan informasi terkait hal yang diteliti. Pedoman

Nursaipah, Penelitian Kualitatif (Cet 1; Medan Wal Ashri Publising, 2020), h. 78.
95y giyono, Metode Penelitian, Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Cet 21; Bandung Alfabeta, 2015), h. 329.
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tersebut dapat berupa daftar jenis kegiatan yang kemungkinan terjadi atau
aktivitas yang akan diamati.** Peneliti melakukan observasi di pondok pesantren
Miftahul Ulum DDI Banua yakni melihat langsung kegiatan santri bersama
dengan pembina maupun sesama santri guna memperoleh informasi terkait
lingkungan sosial, lingkungan akademik dan keadaan lingkungan fisik.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan alat penunjang yang digunakan peneliti
berupa instruksi pewawancara serta rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan kepada informan atau responden. Peneliti melakukan wawancara kepada
pimpinan pondok yakni bapak Muhammad Bakir, serta pembina pondok yakni
bapak M. Ibrahim dan ibu Muliati adapun dari santri yakni Hasrul dan Ahmad
Maruf. Pedoman wawancara memungkinkan peneliti agar tetap konsisten dalam
pengumpulan data wawancara serta membantu peneliti agar tetap fokus pada topik
wawancara dan memaksimalkan efektivitas wawancara.

3. Dokumentasi

Alat dokumentasi dapat berupa format pencatatan dan kamera untuk
mendokumentasikan objek penelitian termasuk sarana-prasarana yang menunjang
kegiatan. Instrumen jenis ini memungkinkan peneliti mengumpulkan data
sekunder yang relevan dari berbagai sumber misalnya laporan, arsip atau
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti menggunakan lembar
observasi untuk mencatat keterangan observasi serta lembar wawancara,
mendapatkan absensi serta jadwal kegiatan santri di pondok pesantren Miftahul

Ulum DDI Banua.

Y“sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet 1; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, Juni 2015), h. 82.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisi data berarti mengolah, mengorganisir, dan memecahkan data
dalam unit-unit yang lebih kecil, kemudian mencari pola dan tema-tema yang
sama. Peneliti akan mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan
observasi, kemudian menafsirkannya dan menghasilkan sebuah pemikiran,
pendapat, teori atau gagasan baru.? Penelitian ini menggunakan teknik
pengolahan dan analisis data sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Proses pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan biasanya akan
menumpuk, untuk itu diperlukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih dan memilah hal-hal yang pokok, kemudian memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari pola dan temanya kemudian membuang yang tidak perlu.*?
Mereduksi data membantu peneliti dalam mengklasifikasikan data agar tidak
menumpuk.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan bentuk
bagan, uraian singkat, korelasi antar kategori, flowchart dan sejenisnya.'
Penyajian data ini memberikan pemahaman tentang hal yang terjadi dan
perencanaan selanjutnya. Peneliti akan menganalisis semua data yang ada
dilapangan terkait dengan fokus penelitian berdasarkan hasil pengumpulan data

menggunakan teks yang berbentuk naratif dari hal yang diperoleh.

12). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, h.
121-122.

Bsandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet 1; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, Juni 2015), h. 122-123.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 1, Bandung:
Alfabeta, 2019), h. 325.
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3. Verifikasi Data

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir pada proses analisis
data. Pada bagian ini pula peneliti dapat mengutarakan kesimpulan dari data-data
yang telah didapatkan. Verifikasi data dimaksudkan untuk mencari makna data
yang dikumpulkan dengan mencari korelasi, persamaan, ataupun perbedaan.
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan membandingkan pernyataan dari
subyek penelitian dengan makna yang terkandung dalam konsep-konsep dasar
dalam penelitian.™

Berdasarkan uraian di atas, maka pengelolaan data serta teknik analisis
data ini akan memudahkan bagi para peneliti dalam mengola data yang telah
diperoleh dilapangan, yang kemudian dirumuskan agar peneliti dapat menemukan
sebuah hasil yang dibutuhkan.
G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, informasi atau data dapat dikatakan kredibel
apabila terpenuhi syarat antara yang dilaporkan peneliti sesuai dengan objek
sesungguhnya. Adapun untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini
pengumpul data akan menggunakan beberapa teknik diantaranya adalah teknik
peningkatan  ketekunan, triangulasi, dan penggunaan bahan referensi.
Meningkatkan ketekunan berarti peneliti akan tekun mengamati dan
memfokuskan penelitian pada unsur ataupun cici-ciri yang sesuai dengan fokus
penelitian.

Penggunaan triangulasi dalam pengujian keabsahan data memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk membandingkan data yang diperoleh.

Triangulasi terdiri atas:

*Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet 1; Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, Juni 2015), h. 124
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1. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara memeriksa data yang diambil
dari berbagai sumber.
2. Triangulasi teknik digunakan untuk pengecekan data kepada orang yang sama
namun dengan teknik yang beragam.*®
Dengan menggunakan kedua triangulasi tersebut, maka penelitian ini
diharapkan dapat menyajikan data yang lebih akurat dan terpercaya sehingga

masalah yang ingin dipecahkan memperoleh hasil yang diharapkan.

'®sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan
R&D), (Cet 25; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 370-375.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4. Profil Pondok Pesantren

Perkembangan pondok pesantren sebagai salah satu wadah di dalam
pendidikan | slam dilihat dengan terbentuknya hampir di beberapa wilayah bagian
Indonesia termasuk di bagian Sulawesi barat. Salah satunya yaitu Pondok
Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua yang terletak di Banua sendana kecamatan
sendana kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat yang terletak di sekitar 150
meter dari JI. Poros Majene — Mamuju.

Sekitar tahun 1990 M berdiri sebuah lembaga pendidikan agama yang
bernama Pondok Psantren Miftahul Ulum DDI Banua di sebuah desa yakni Banua
Sendana tepatnya di dusun Banua Selatan Kecamatan Sendana Kabupaten Majene
Provinsi Sulawesi Selatan pada saat itu berubah wilayah menjadi Sulawesi Barat
Dimana pemberin nama Miftahul Ulum DDI Banua direkomendsikan langsung
oleh Gurutta’ K.H Abdurrahman Ambo Dalle. Dengan semangat yang gigih dan
usaha yang maksimal dari seorang pemuda biasa yang berlatar belakang alumni
PonPes DDI Mangkoso Kabupaten Barru Sulawesi Selatan bernama Muh. Said
gafur bekerjasama dengan petua agama imam masjid Al-Jihad Banua sebagai
perwakilan masyarakat saat itu yang bernama Abdul Majid Menyepakati untuk
mendirikan lembaga pendidikan agama PonPes Miftahul Ulum DDI Banua dan
sekaligus sah ditetapkan berdasarkan keputusan dari Kementrian Agama dengan
memberikan izin oprasional pada saat itu.

Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua berdiri pada tahun 1990 dan
berjalan sampai pada tahun 1999 karna pendiri Pondok Pesantren yakni Said

Gafur sakit sehingga izin operasional Pondok Pesantren tidak lagi berjalan dan
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kondisi Pondok Pesaantren pada saat itu bisa dikatakan aktif dan bisa juga tidak.
Sehingga pada tahun 2011 pendiri Pondok pesantren Said Gafur digantikan oleh
adiknya yaitu Ustd Basri dan ketika masa jabatan telah habis, Ustd Basri
digantikan oleh Ustad Muh Bakir pada tahun 2015. Setelah itu, pada tahun 2019
surat izin operasional PonPes Miftahul Ulum DDI Banua diurus dan aktif berjalan
kembali dengan dukungan para pengurus PonPes Miftahul Ulum DDI Banua.
Namun kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren yang diikuti kurang lebih
36 santri pada waktu itu tidak berjalan lama dan diberhentikan disebabkan
penyakit virus covid 19 tahun 2020. Kemudian pada tahun 2021 Pondok
Pesantren dibuka dan di aktifkan berkegiatan kembali sampai sekarang yang

diikuti kurang lebih 80 santri dan santriwati yang dinaungi madrasah Tsanawiyah

dan Aliyah.
IDENTITAS PESANTREN
a. Nama Pesantren : Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua
b. Nomor NS Pesantren : 510076050005
c. Alamat Pesantren : JIn. Pendidikan Banua Sendana
d. Desa/Kelurahan : Banua Sendana
e. Kecamatan : Sendana
f. Kabupaten/Kota : Majene
g. Provinsi : Sulawesi Barat
h. Tahun Berdiri : 1990 M
I. Pendiri : K.H. Muh. Said Gafur
J. Pengasuh : Ustd Ibrahim
k. Rois’am : Ustd. Muh. Bakir, S.Pd.1

IDENTITAS YAYASAN

I. Nama Yayaysan : Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Banua
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m. Nama Notaris : Dedeh Aminah, SH., Sp.N

n. Nomor / Tahun Notaris  : 03 tgl 28 Desember 2007

0. Alamat Yayasan . JI. Pendidikan No. 1 Banua Sendana
p. Kelurahan : Banua Sendana

g. Kecamatan : Sendana

r. Ketua Yayasan : Muhlis Harun, S.Pd.I

s. Wakil Ketua : Ust. Salman

t. Dewan Pembina : Ustad Ibrahim, Ustad Anwar, S.Pd.I
u. Sekretaris : Mulianti,S.Ag

v. Bendahara : Purnama, S.Pd.1

w. Bidang Pendidikan : Munafri, S.Pd.1

x. Bidang Pendidikan Nasional : Muhammad Afdhal, S.Pd
5. Visi Misi Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua
Untuk mengajak dan menciptakann generasi yang berakhlatul karimah
demi terwujudnya generasi millennium abad 2.1 yang siap menyongsong era
globalisasi dengan mengedepankan nilai-nilai ajaran agama islam agar dapat
mewujudkan Baldtun Tayyibatun Warabbul Gafur, negara yang damai, tentram
dan mendapat naungan dari Allah SWT.
3. Sistem Kurikulum
Kegiatan utama disini merupakan kegiatan yang mengacu pada kurikulum
yang ada di Pondok Pesantren yang keseluruhan pembelajarannya berbasis agama,
seperti pengajian kitab-kitab yang rutin dilakukan serta kegiatan ekstrakurikuler
yang menjadi nilai tambah pada diri peserta didik. Hal ini agar supaya dalam jiwa
anak-anak terbentuk pondasi kuat yang meliputi penanaman kalimat Tauhid,

menanamkan cinta kepada rasul, cinta terhadap ilmu dan alQur’an guna
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meningkatkan keimanan dan ibadah dengan membiasakan pada materi-materi
agama.
4. Keadaan peserta didik

Peserta didik adalah komponen dari salah satu objek proses belajar dimana
seorang peserta didik membutuhkan pembelajaran dari seorang yang memberikan
ilmu pengetahuan yaitu guru. Salah satu prioritas dalam pendidikan adalah sikap
dan pengetahuan peserta didik.

Adapun keadaan peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua pada tahun ajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Keadaan peserta didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum
DDI Banua Tahun Ajaran 2021-2024

Tahun Ajaran | Kelas VII | Kelas VIII | Kelas IX | Jumlah
2022/2023 14 10 9 33
2023/2024 11 15 10 36
2024/2025 17 11 15 43

5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua
Sarana dan prasarana merupakan suatu pendukung yang sangat penting
bagi perkembangan peserta didik. Sarana dan prasarana secara umum, saat ini
Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua dilengkapi dengan fasilitas berupa
asrama, mushollah, ruang pertemuan, lapangan olahraga (outdoor), kantin atau
ruang makan dan lain sebagainya.
6. Jumlah Tenaga Pendidik
Guru merupakan salah satu bagian yang paling penting didalam proses
pembelajaran sebab karena dengan guru peserta didik dapat memperoleh ilmu

pengetahuan dengan baik. Guru mempunyai kewajiban atas peserta didik untuk
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selalu memberikan dorongan yang baik agar peserta didik untuk dapat menjadi
pribadi yang lebih baik.
Adapun jumlah Pembina sekaligus pengurus yang ada di PonPes Miftahul

Ulum DDI Banua sebanyak 11 orang sebagai berikut:

Status Tenaga Pendidik Banyaknya
Guru PNS 4 orang
Guru P3K 1 orang
Guru Honorer 6 orang

Tabel 2. Guru di PonPes Miftahul Ulum DDI Banua

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
DDI Banua, melalui metode observasi, wawancara serta dokumentasi maka telah
terkumpul data dari pihak pondok pesantren sehingga peneliti memperoleh data
yang berkaitan dengan peran lingkungan pendidikan pesantren dalam
pembentukan karakter peserta didik di pondok pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua.

Lingkungan merupakan komponen yang sangat penting dalam dalam sebuah
pendidikan. Peran lingkungan sangat dibutuhkan untuk merubah watak, sifat, dan
karakter seseorang. Dalam lingkungan pendidikan terdapat tiga lingkungan yang
berperan penting dalam proses pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungaan masyarakat. Dalam pesantren ketiga lingkungan
tersebut dapat dipadukan menjadi satu, dimana para peserta didik tinggal dan
hidup bersama diasrama dengan pengawasan dari para pembina.

Dalam dunia pendidikan, pesantren menjadi salah satu solusi dalam

pembentukan karakter peserta didik. Karakter dapat di istilahkan dengan tabiat,
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sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
orang lain.' Pesantren menjadi sebuah tempat tinggal sekaligus tempat para
peserta didik belajar dan mendalami ilmu agama yang dipimpin oleh kiai sebagai
pemimpin dan dibantu oleh para pengajar atau ustadz.” Di pesantren pembentukan
karakter diajarkan melalui pendididkan karakter dimana para pendidik
mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan berperilaku yang membantu peserta didik
untuk hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, bernegara dan
membantu  mereka  untuk membuat keputusan yang dapat di
pertanggungjawabakan.

Sehubungan dengan peran lingkungan pendidikan pesantren terhadap
pembentukan karakter peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua. Terdapat tiga lingkungan pendidikan pesantren yang menjadi fokus
peneliti dalam melakukan penelitian di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua, dengan melakukan wawancara dan juga observasi yaitu:

1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antar manusia,
pergaulan antar pendidik dengan peserta didik, pergaulan peserta didik dengan
peserta didik yang lain serta orang-orang lainnya yang terlibat dalam interaksi
pendidikan. Interaksi pendidikan dipengaruhi karakteristik pribadi dan corak
pergaulan antar orang-orang yang terlibat dalam interaksi tersebut, baik pihak

peserta didik (siswa) maupun para pendidik (guru) dan pihak lainnya.* Dalam hal

!Achmad Saeful dan Ferdinal Lafendry, Lingkungan Pendidikan dalam Islam, Sekolah
Tinggi Agama Islam Binamadani, Tangerang, Vol 4 No. 1, 2021, h. 102.

“Husna Nashihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren, (Cet 1; semarang:
Formaci, 2017), h. 40.

¥Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa., (Cet
1; IAIN Jember press, 2015), h. 44

*Indah Pakaya, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan Masyarakat di Desa
Biontong | Kecamatan Bolangitan Timur Kabupten Bolaang Mongondow Utara, JAP No. 104
Vol. VII 2021, h. 14.
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ini hubungan guru dengan peserta didik dan hubungan peserta didik dengan
peserta didik yang lain dapat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik.
a. Hubungan antara guru (pembina) dan peserta didik

Lingkungan sosial di pondok pesantren Miftahul Ulum DDI Banua
menjadi elemen penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Interaksi yang
intens antara guru, pimpinan pondok, dan peserta didik menciptakan suasana
kekeluargaan yang kuat, sehingga proses pembinaan karakter dapat berjalan
secara menyeluruh, baik di dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran.

Hubungan antara guru dan peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum DDI Banua menunjukkan karakteristik yang erat, hangat, dan bersifat
kekeluargaan. Pola relasi ini tidak hanya terjadi dalam konteks formal
pembelajaran, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari yang mencerminkan nilai-
nilai keislaman seperti kasih sayang, hormat, dan tanggung jawab.

Pimpinan pondok Miftahul Ulum DDI Banua menggambarkan bahwa
hubungan antara guru dan peserta didik terjalin sangat erat, menyerupai hubungan
antara orang tua dan anak. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu agama,
tetapi juga secara aktif membimbing dan membina peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari. Menurut beliau:
“Hubungan antara guru dengan peserta didik di sini terjalin hubungan
yang erat, hubungan yang selayaknya orang tua dengan anak di mana guru
tidak hanya mengajarkan mereka ilmu agama tetapi juga membimbing
mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari.”

Lebih lanjut, beliau menekankan bahwa interaksi antara guru dan peserta
didik tidak terbatas hanya di ruang kelas, melainkan juga sering berlangsung di

luar jam pembelajaran. Guru memberikan hukuman yang disertai nasihat kepada

*Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.
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peserta didik yang melakukan pelanggaran, menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan bersifat mendidik dan penuh pengasuhan.

Hal yang senada disampaikan oleh salah satu guru, yang menekankan
bahwa peran guru di pesantren bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai

pendidik, pembimbing, bahkan pengganti orang tua bagi peserta didik:

“Interaksi kami dengan peserta didik terjalin dengan baik, di mana kami
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi kami juga sebagai pendidik,
pembimbing, dan bahkan sebagai pengganti orang tua peserta didik. Di
mana peserta didik menghormati dan mengikuti arahan kami dengan taat,
sementara kami membimbing dengan menjadi teladan dan memberikan
nasihat dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.”

Observasi peneliti mendukung temuan ini. Peserta didik terlihat nyaman
dan tidak canggung saat berinteraksi dengan guru.” Mereka dengan mudah
berbicara langsung, bertanya, bahkan meminta pendapat guru ketika menghadapi
masalah pribadi maupun akademik. Interaksi yang hangat ini terjadi karena
mereka hidup dalam lingkungan yang sama dan menjadikan nilai-nilai keislaman
sebagai landasan utama pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana dikatakan oleh Pimpinan Pondok:

“Karena guru dan peserta didik hidup dan tinggal di lingkungan yang sama
dengan pembelajaran berfokus pada nilai-nilai keislaman, sehingga antara
guru dan peserta didik saling terbiasa dan tidak ada kecanggungan dalam
melakukan proses belajar mengajar. Para peserta didik terbiasa saling
membantu dalam kegiatan sehari-hari seperti belajar bersama, gotong
royong, dan melaksanakan ibadah ber;j amaah.”®

Guru juga kerap mengunjungi asrama peserta didik, berdiskusi secara
santai, dan membimbing mereka dalam hal etika berbahasa, cara bersikap, serta

menyelesaikan masalah. Guru menjelaskan:

®M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.

"Hasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.

®Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.
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“Guru sering berkumpul dengan peserta didik dan berdiskusi dengan
santai. Kami juga sering mengunjungi asrama peserta didik untuk
berbincang dan memastikan kondisi mereka. Kami mengajarkan peserta
didik agar berbicara dengan nada yang sopan kepada guru dan temannya.
Jika peserta didik melakukan kesalahan, kami memberikan nasihat dan
hukuman yang mendidik seperti menambah hafalannya atau
membersihkan lingkungan asrama.”’

Pengakuan dari peserta didik juga menguatkan bahwa guru di pesantren ini
bukan hanya pengajar, tetapi juga figur pembina yang menjadi tempat mengadu
dan mencari solusi atas berbagai permasalahan. Salah satu peserta didik

menyampaikan:
“Hubungan kami dengan guru di sini sangat baik. Guru sebagai pengganti
orang tua kami, mereka selalu memberikan kami nasihat, pelajaran, dan
membimbing kami dalam kehidupan sehari-hari.”*

Peserta didik lainnya juga menyampaikan bahwa teguran dan bimbingan

yang diberikan guru disampaikan dengan cara yang lembut dan membangun:

“Kami selalu diberikan nasihat, menjaga lisan agar berbicara selayaknya
saja. Saat kami melakukan kesalahan, kami ditegur dengan lembut.”

“Guru menjadi solusi di setiap permasalahan yang kami hadapi. Ketika
ada peserta didik yang sakit, guru langsung membawanya ke ruang
istirahat untuk diobati. Ketika kami sulit dalam memahami pelajaran, guru
dengan sabar menjelaskan kembali dengan cara yang mudah kami
pahami.”**

Dari seluruh paparan ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara guru
dan peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua dibangun di
atas asas cinta kasih, tanggung jawab, dan keteladanan. Lingkungan sosial
semacam ini sangat mendukung proses pembentukan karakter peserta didik secara

utuh, baik secara moral, spiritual, maupun sosial.

*Muliati, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.

Oyasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.

“Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.
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b. Hubungan dan interaksi sesama peserta didik

Hubungan dan interaksi antar peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum DDI Banua mencerminkan nilai-nilai kekeluargaan, saling membantu, dan
kerja sama. Tinggal di lingkungan yang sama, berbagi ruang, serta melakukan
kegiatan secara bersama-sama setiap hari mendorong terjadinya interaksi yang
intens dan membentuk ikatan sosial yang kuat.

Pimpinan pondok menjelaskan bahwa kehidupan bersama ini menciptakan
budaya saling mendukung, di mana peserta didik senior membimbing peserta

didik junior dalam berbagai aspek, baik akademik maupun kehidupan sehari-hari:

“Hubungan antara peserta didik di sini baik dan mereka sudah seperti
keluarga, saling membantu dan mendukung satu sama lain, seperti di mana
peserta didik senior biasa membimbing peserta didik junior baik dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.”12

Hal ini diperkuat oleh guru yang menyatakan bahwa kebersamaan peserta
didik dalam satu lingkungan membuat mereka terbiasa melakukan aktivitas secara
bersama-sama. Aktivitas seperti belajar bersama, gotong royong membersihkan

asrama, dan ibadah berjamaah menjadi rutinitas yang mempererat hubungan sosial

antar peserta didik:
“Hubungan antar peserta didik di sini terjalin dengan baik karena mereka

tinggal dalam satu lingkungan yang sama dengan keterbiasaan saling

membantu dalam kegiatan sehari-hari.”*?

Pengalaman peserta didik pun menunjukkan bagaimana hubungan
persaudaraan terjalin secara alami di lingkungan pesantren. Peserta didik merasa

memiliki tanggung jawab moral terhadap teman-temannya, baik dalam membantu

pelajaran maupun dalam aspek kehidupan lainnya:

12Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
Iingkun%an sosial di pesantren, 20 Desember 2024.

3M. 1brahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.
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“Hubungan kami antara peserta didik sangat baik karena di pesantren kami
hidup dan tinggal di lingkungan yang sama. Kebersamaan ini membentuk
ikatan persaudaraan yang kuat. Di pesantren kami dituntut untuk saling
tolong-menolong. Jika ada peserta didik yang sulit dalam menghafal, kami
saling membantu peserta didik yang lain. Jika ada yang sakit, kami
menolong untuk mengambilkan keperluannya seperti makanan atau obat.
Di pesantren ini kami juga saling membantu dalam membersihkan
halaman pesantren.”14

Hasil observasi menunjukkan bahwa kehidupan bersama yang diatur oleh
guru dan sistem pondok menjadikan peserta didik terbiasa bekerja sama tanpa
adanya paksaan. Mereka menunjukkan sikap saling menghormati, menjaga etika,
dan menjalankan tugas bersama secara kompak. Misalnya, dalam menjaga
kebersihan kamar, pelaksanaan jadwal piket, dan kerja bakti, semua dilakukan
dengan semangat gotong royong.™

Sistem pembinaan pesantren juga memperkuat keharmonisan antar peserta
didik. Pimpinan pondok menyampaikan bahwa setiap kamar diasrama memiliki
ketua peserta didik dari kalangan senior yang bertugas membina dan menjaga

suasana positif dalam asrama:
“Pesantren kami di sini memiliki sistem pembinaan seperti pembimbingan
di asrama. Jadi, di setiap kamar memiliki satu ketua peserta didik senior
untuk mengatur dan bertanggung jawab atas keharmonisan antara peserta
didik di asrama.”*®

Guru juga menjelaskan bahwa pesantren secara aktif mengadakan kegiatan
kolaboratif yang melibatkan seluruh peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk

membangun kekompakan dan meningkatkan interaksi sosial:
“Program khusus yang kami lakukan itu tentunya kami selalu mengadakan
kegiatan di mana semua peserta didik ikut terlibat aktif dan bekerja sama
seperti memberikan tugas kelompok, gotong royong atau kerja bakti. Kami
juga mengadakan kegiatan pengajian dan diskusi kecil antara senior

Y“Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
Iingkun%an sosial di pesantren, 20 Desember 2024.

BHasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.

*Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.
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dengan junior, dan sesekali mengadakan perlombaan antar kelas untuk
membuat peserta didik lebih akrab.”*’

Interaksi yang erat ini memberikan dampak positif bagi pembentukan
karakter peserta didik. Salah satu peserta didik mengungkapkan bahwa kehidupan
sosial di pesantren yang diwarnai dengan bimbingan guru, aturan disiplin, serta
interaksi yang intens antar peserta didik telah memberikan perubahan nyata dalam

sikap dan kepribadian mereka:
“Dengan interaksi yang sering terjadi dalam kehidupan kami antara guru

dan peserta didik dan antara peserta didik dengan peserta didik yang lain,

kami merasa terdapat perubahan pada diri kami karena nasihat lembut dari

guru, hukuman yang mendidik, dan aturan serta penjagaan yang ketat dan

disiplin dari guru.”*®

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan
sikap saling menghormati terutama kepada peserta didik senior, menjaga sopan
santun dalam berbicara, dan mematuhi aturan pesantren.® Sanksi yang diberikan
kepada peserta didik yang melanggar, seperti menambah hafalan atau tugas
tambahan, menjadi bagian dari proses pendidikan karakter yang berjalan secara
konsisten dan mendalam.

Dengan demikian, hubungan sosial antar peserta didik di pondok pesantren
tidak hanya menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis, tetapi juga menjadi

media efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab,

empati, kerja sama, dan kedisiplinan.

YMuliati, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024,

¥ Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan sosial di pesantren, 20 Desember 2024.

YHasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.
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2. Lingkungan Fisik

a. Lingkungan fisik mendukung pembentukan karakter

Lingkungan fisik merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk
karakter peserta didik di pondok pesantren Miftahul Ulum DDI Banua. Meskipun
fasilitas yang tersedia di pesantren tergolong sederhana, namun memiliki nilai
pembelajaran yang tinggi dan berdampak signifikan terhadap pembentukan
karakter peserta didik, khususnya dalam hal kemandirian, kedisiplinan, dan rasa
tanggung jawab.

Pimpinan pondok menyampaikan bahwa meskipun kondisi fisik pesantren
masih sederhana, seperti asrama yang berupa rumah panggung, namun seluruh

fasilitas penting untuk kegiatan pendidikan telah tersedia:

“Kondisi fasilitas kami di pesantren masih sangat sederhana seperti asrama
kami masih menggunakan rumah panggung namun semua fasilitas yang
diperlukan di pesantren seperti mesjid, kitab, kelas atau ruang belajar
lainnya alhamdulillah ada.”?®

Guru juga menekankan bahwa keberadaan fasilitas seperti asrama dan
masjid tidak hanya digunakan untuk fungsi dasarnya, tetapi menjadi media

pembelajaran karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab:

“Fasilitas yang ada di pesantren sangat mendukung pembentukan karakter
peserta didik di mana asrama digunakan peserta didik untuk tinggal
bahkan tempat untuk belajar mandiri. Mesjid kita gunakan untuk
melakszalnakan musyawarah, pengajian dan kegiatan praktik ibadah peserta
didik.”

Peserta didik juga menyatakan bahwa fasilitas yang tersedia sudah
mencukupi dan menciptakan suasana yang nyaman dan aman, baik untuk tinggal,

belajar, maupun beribadah:

2Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.

Z'Muliati, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.
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“Kondisi fasilitas pesantren di sini sudah ada semua seperti asrama, ruang
belajar, mesjid, dan lingkungan sekitar pesantren yang nyaman dan
aman.”

Hasil observasi mendukung pernyataan tersebut, di mana fasilitas yang ada
terawat dengan baik dan dimanfaatkan secara maksimal. Fasilitas ideal di
lingkungan pendidikan seharusnya meliputi ruang kelas representatif, sarana
penunjang lengkap, dan pengelolaan sistematis guna mendukung kelancaran
proses belajar mengajar.® Ruang kelas, masjid, dan asrama menjadi tempat yang
mendidik peserta didik dalam tanggung jawab, kebersihan, dan kerapian.
Misalnya, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
menjadi tempat berbagai kegiatan keagamaan, seperti pengajian, diskusi, dan
tadarrus.®* Aturan piket di asrama juga berperan menjaga kebersihan dan
membentuk kedisiplinan peserta didik.

Meskipun sederhana, lingkungan fisik pesantren memberikan pelajaran
penting bagi peserta didik untuk hidup mandiri dan bersyukur. Seperti yang

disampaikan oleh pimpinan pondok:
“Dengan fasilitas yang sederhana kami bersyukur karena peserta didik
dapat belajar dari kesederhanaan ini sehingga peserta didik bisa lebih
mandiri terhadap lingkungannya.”25

Selain itu, guru juga melihat bahwa keberadaan dan pengelolaan fasilitas
pesantren secara langsung melatih peserta didik untuk bertanggung jawab. Peserta

didik dilatih untuk menjaga dan merawat sarana prasarana pesantren, seperti ruang

kelas dan lingkungan sekitar:

22Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.

“Kiromim Baroroh, Pendidikan Formal di Lingkungan Pesantren sebagai Upaya
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol 3 No. 1, April
2006, h. 48.

**Hasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.

ZMuh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.
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“Menurut saya iya, karena dengan lingkungan fisik dalam hal ini fasilitas
tentu akan melatih bagaimana peserta didik ini menjaga dan merawat serta
bertanggung jawab terhadap fasilitas seperti bangunan ruang-ruang kelas,
serta fasilitas sarana dan prasarana lainnya yang ada di sini.”®

Peserta didik pun mengakui bahwa mereka mendapatkan pendidikan
karakter melalui kegiatan yang berkaitan langsung dengan lingkungan fisik,
seperti kebersihan dan keteraturan. Jadwal kebersihan yang diterapkan oleh
pembina turut mendidik peserta didik menjadi pribadi yang disiplin dan

bertanggung jawab:
“Di pesantren kami para pembina memberikan jadwal untuk mengatur
kebersihan dan kerapian mulai dari asrama kami sampai sekitar
pekarangan pesantren. Dan ini sangat berpengaruh kepada kedisiplinan
kami sebab jika ada peserta didik yang melanggar maka akan dihukum
dengan menambah hafalan-hafalan kami.””*’

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan fisik pesantren,
baik dari segi ketersediaan fasilitas maupun aturan yang mengatur
penggunaannya, secara tidak langsung telah berkontribusi besar dalam
membentuk karakter peserta didik. Sifat-sifat seperti disiplin, tanggung jawab,
kemandirian, dan rasa syukur tumbuh dalam diri peserta didik melalui
interaksinya dengan lingkungan fisik pesantren yang mendidik.

b. Lingkungan sebagai sarana pembinaan karakter peserta didik

Lingkungan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua tidak hanya
menjadi tempat tinggal dan belajar bagi para peserta didik, tetapi juga menjadi
sarana utama dalam membentuk karakter mereka. Melalui aturan-aturan yang

diterapkan, rutinitas harian yang disiplin, dan sistem pembinaan yang konsisten,

M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.

?"Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.
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pesantren ini secara aktif menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab,
kemandirian, dan kepatuhan kepada peserta didik.

Pimpinan pondok menjelaskan bahwa aturan yang diterapkan di pesantren
tidak sekedar bersifat administratif, tetapi juga mendidik dan melatih peserta didik
dalam bertanggung jawab atas lingkungan mereka. Salah satu bentuknya adalah

dengan menerapkan sistem piket dan kerja bakti:

“Selain aturan yang kami terapkan dalam asrama kami juga menerapkan
aturan piket kepada peserta didik agar peserta didik terjadwal untuk
membersihkan daerah sekitar lingkungan pesantren dan kami biasa
melakukan kerja bakti bersama.”?®

Aturan yang diterapkan bukan hanya untuk menciptakan keteraturan,
tetapi juga memberikan pelajaran berharga dalam hal tanggung jawab dan
disiplin. Ketika peserta didik melanggar aturan, sanksi yang diberikan pun bersifat

edukatif dan mendorong perbaikan diri, bukan sekadar hukuman fisik:

“Jika ada peserta didik yang tidak patuh dan tidak bertanggung jawab pada
aturan yang sudah pesantren tetapkan maka peserta didik itu akan diberi
hukuman namun hukuman yang mendidik seperti menambah hafalan.””

Guru juga menegaskan bahwa salah satu bentuk tanggung jawab yang
ditanamkan kepada peserta didik adalah menjaga dan merawat fasilitas pesantren
melalui kegiatan rutin seperti kebersihan bersama, baik secara bergilir maupun

pada kegiatan mingguan seperti Jumat bersih:
“Peserta didik diharapkan untuk bertanggung jawab dalam hal ini menjaga
dan merawat fasilitas yang ada. Oleh karena itu, setiap peserta didik
dikelompokkan dalam sebuah jadwal kebersihan atau khusus di hari Jumat
semua peserta didik akan membersihkan baik itu halaman maupun ruang-
ruang kelas.”*®

“Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
Iingkun%an fisik di pesantren, 20 Desember 2024.

2Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
Iingkun%an fisik di pesantren, 20 Desember 2024.

M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa kehidupan di pesantren sangat teratur
dan diatur dengan jadwal harian yang disiplin. Peserta didik mengikuti kegiatan
sejak pagi hari hingga malam, mulai dari salat berjamaah, belajar, piket
kebersihan, hingga pengajian rutin. Kegiatan-kegiatan ini menciptakan kebiasaan
positif yang secara tidak langsung membentuk karakter peserta didik.

Peserta didik sendiri mengakui bahwa aturan dan rutinitas yang mereka
jalani di pesantren memiliki dampak besar terhadap pembentukan karakter

mereka, terutama dalam hal kepatuhan dan tanggung jawab:

“Jika semua aturan yang ada di pesantren ini kami tidak patuhi kami akan
dihukum diberikan hafalan tambahan. Sehingga dari aturan ini kami mulai
terbiasa dan harus melakukan yang sudah menjadi kewajiban kami sebagai
peserta didik.”*

Lebih lanjut, peserta didik mengungkapkan dampak jangka panjang dari
pembiasaan tersebut, yang menjadikan mereka lebih mandiri dan bertanggung

jawab dalam kehidupan sehari-hari:

“Awalnya saya rindu rumah dan sulit beradaptasi, tetapi seiring waktu
dengan semua yang saya lakukan di pesantren ini saya menjadi lebih
mandiri. Saya belajar mengurus diri saya sendiri tanpa bergantung pada
orang tua dan belajar bertanggung jawab terhadap tugas yang ada di
pesantren.”32

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem lingkungan pesantren
yang tertata rapi dan berbasis aturan yang konsisten menjadi sarana efektif dalam
membina karakter peserta didik. Pesantren menanamkan nilai kedisiplinan melalui
jadwal harian, mengembangkan rasa tanggung jawab melalui sistem piket, dan

membentuk kemandirian melalui kehidupan yang serba mandiri di asrama. Semua

3 Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.

*Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan fisik di pesantren, 20 Desember 2024.
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elemen ini menjadi bagian integral dari pendidikan karakter yang berlangsung
secara alami dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
3. Lingkungan akademik
a. Kurikulum dan metode pembelajaran dalam pembentukan karakter peserta
didik

Lingkungan akademis di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua
dibentuk melalui penerapan kurikulum berbasis nilai-nilai keislaman dan metode
pembelajaran khas pesantren yang telah terstruktur secara turun-temurun.
Kurikulum yang digunakan menekankan pada pembelajaran kitab klasik dan
pembiasaan ibadah, yang semuanya diarahkan pada pembentukan karakter peserta
didik.

Lingkungan akademik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua tidak
hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana efektif
dalam pembentukan karakter peserta didik. Kurikulum yang diterapkan di
pesantren ini adalah kurikulum berbasis salafi yang berfokus pada pendalaman
ilmu-ilmu agama melalui kajian kitab-kitab kuning.

Hal ini disampaikan oleh Pimpinan Pondok:

“Kurikulum yang diterapkan di pesantren kami ini menerapkan sistem
kurikulum salafi dengan selalu mengkaji kitab-kitab dengan materi yang
berguna untuk kehidupan para peserta didik di dalam lingkungan pesan
maupun di luar pesantren.”33

Guru menambahkan bahwa kurikulum yang dijalankan memiliki muatan
nilai-nilai keagamaan yang kuat, terutama melalui kegiatan pengajian rutin dan

praktik ibadah:
“Kurikulum pesantren memiliki peran yang sangat penting untuk peserta
didik karena kurikulum yang diajarkan fokus pada nilai-nilai keagamaan
seperti pengajian kitab kuning yang rutin dilaksanakan dan beberapa

*Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.



62

kegiatan ekstrakurikuler untuk pelajaran tambahan seperti praktik-praktik
ibadah rutin kami laksanakan.”**

Dari sisi peserta didik, metode pembelajaran yang diterapkan dirasakan
memberikan dampak positif terhadap keaktifan dan pemahaman mereka. Seperti

disampaikan oleh salah satu peserta didik, bahwa:

“Pada saat pengajian guru sering menyuruh kami membaca secara
bergiliran kemudian guru membimbing kami dan biasanya guru juga yang
membaca kemudian dijelaskan kepada kami dan guru biasa juga
memberikan kami pelajaran yang disertakan dengan praktik langsung
seperti pelajaran fikih. Dari sini kami semua ikut aktif karena sering
berdiskusi terkait materi pelajaran.”*

Hasil observasi mendukung pernyataan tersebut, di mana kegiatan
pengajian kitab, terutama yang membabhas fikih, sangat membekas dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari para peserta didik.*

Dalam pelaksanaan kurikulum tersebut, pesantren menggunakan berbagai
metode pembelajaran yang beragam dan disesuaikan dengan konteks pendidikan

pesantren. Pimpinan Pondok menjelaskan bahwa:
“Metode yang kami terapkan di pesantren ini yaitu metode sorogan yang
fokus pada pembimbingan individu, metode bandongan pembimbingan
untuk kelompok, dan metode halaqah atau diskusi.”*’

Salah satu guru juga menyebutkan metode pembelajaran lain yang menjadi

bagian penting dari proses pendidikan di pesantren:
“Di pesantren ini kami menerapkan beberapa metode seperti metode
pembiasaan kami tuntun peserta didik agar selalu mengulang-ulang
pembelajaran yang didapatkan dari kajian dan praktik ibadah, metode
ceramah, metode muhadharah saat latihan berpidato, metode diskusi dan

*Muliati, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

**Hasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.

$"Muh. Bakir, Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.
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tanya jawab. Semua kami ajarkan dengan memberikan contoh yang baik
kepada peserta didik dan menjadi teladan bagi kehidupannya.”38

Peserta didik juga mengakui peran metode keteladanan dalam
pembelajaran. Keteladanan para guru menjadi model konkret dalam membentuk

karakter peserta didik. Peserta Didik menyampaikan bahwa:

“Di pesantren semua kegiatan yang kami lakukan mulai dari jadwal
pembersihan asrama dan lingkungan pesantren, kerja bakti sampai
pengajian-pengajian dan kegiatan ekstrakurikuler secara tidak langsung
mendorong kami lebih mandiri dan bertanggung jawab atas amanah yang
diberikan kepada kami.”*®

Secara keseluruhan, kurikulum dan metode pembelajaran di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua menjadi unsur penting dalam mendidik dan
membentuk karakter peserta didik, tidak hanya secara akademik namun juga
spiritual dan sosial.

b. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua dilakukan secara sistematis dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke
dalam setiap tahap proses pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi keilmuan semata, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai
karakter yang mencerminkan visi pesantren dalam membentuk insan yang
berilmu, berakhlak, dan mandiri.

1) Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan merupakan bagian awal yang sangat penting dalam
membentuk kesiapan belajar peserta didik. Guru-guru di pesantren memulai
pembelajaran dengan kegiatan spiritual dan motivasional untuk membangun

suasana hati dan kesiapan mental peserta didik.

*¥M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.
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Tahap awal pembelajaran dimulai dengan Kkegiatan spiritual dan
motivasional untuk membangun suasana belajar yang positif. Guru membuka
pembelajaran dengan membaca doa bersama peserta didik sebagai bentuk

penguatan spiritual. Hal ini disampaikan oleh guru:

“Kami memulai dengan membaca doa terlebih dahulu kemudian
memberikan sedikit motivasi untuk membangun semangat belajar peserta
didik dan selanjutnya guru sedikit mengevaluasi pembelajaran sebelumnya
dan kemudian masuk pada isi materi pembelajaran.”*’

Hal yang sama dikemukakan oleh peserta didik:

“Guru selalu menyuruh kami membaca doa sebelum belajar kemudian
mengabsen untuk mengecek kehadiran para peserta didik, dan
mengevaluasi kami terkait pembelajaran sebelumnya sebelum masuk
pembelajaran.”41

Selain itu, penyampaian tujuan pembelajaran juga menjadi bagian penting
dalam tahap pendahuluan. Tujuannya agar peserta didik memahami arah dan

pencapaian yang diharapkan dari materi yang akan diajarkan. Guru menyatakan:

“Iya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar peserta didik
memahami apa yang dipelajari dan peserta didik mengetahui pencapaian
pembelajaran.”42

2) Tahap inti
Tahap inti merupakan proses utama dalam pelaksanaan pembelajaran, di
mana penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan
dan metode yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran pesantren. Guru
menerapkan metode sorogan, bandongan, halagah, diskusi, dan pembiasaan
sebagai pendekatan utama dalam pembelajaran kitab kuning dan materi

keagamaan. Guru menyampaikan:
“Metode sorogan di mana peserta didik membaca kitab di hadapan guru
secara individu dan guru mengoreksi langsung bacaan peserta didik,

“OM. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

“’Muliati, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.
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metode bandongan di mana guru membaca, menerjemahkan, dan
menjelaskan kitab di hadapan peserta didik, metode pembiasaan di mana
peserta didik selalu mengulang-ulang pembelajaran yang telah diberikan,
serta metode musyawarah di mana peserta didik berdiskusi dengan guru.”*?

Hal ini juga dikonfirmasi oleh peserta didik:

“Guru sering menyuruh kami membaca kitab di hadapan guru secara
individu kemudian guru memberikan koreksi dan penjelasan kepada kami,
guru juga sering membaca dan menerjemahkan kitab kemudian kita
memperhatikan dan mencatat, guru juga berdiskusi dengan kami seperti
musyawarah dan melakukan tanya jawab kepada kami.”**

Hasil observasi mendukung bahwa metode yang digunakan mencakup
diskusi, tanya jawab, praktik langsung, serta metode halagah, sorogan, dan
bandongan.” Interaksi antara guru dan peserta didik juga menjadi bagian penting
dalam tahap inti. Guru dan peserta didik terlibat dalam komunikasi yang aktif, di

mana peserta didik merasa nyaman dan terbimbing. Guru mengatakan:

“Kami berinteraksi dengan baik dan peserta didik ikut aktif dalam proses
belajar mengaj ar.”%

Peserta didik menyampaikan pengalamannya:

“Interaksi kami dengan guru selalu baik, jika ada di antara kami yang tidak
tahu pelajaran yang disampaikan, guru mengajar kami dengan pengetahuan
yang mudah dipahami guru selalu memberikan kami motivasi saat
belajar.”47

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan berbasis keteladanan dan

pembiasaan, yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren. Guru menjelaskan:
“Pendekatan khusus yang diterapkan yaitu pendekatan yang berbasis
keteladanan dan pembiasaan guru berusaha menjadi teladan bagi peserta
didik dalam hal ilmu, akhlak dan kedisiplinan guru membiasakan peserta
didik dengan rutinitas ibadah.”*

*M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*Hasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.

*M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*"Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

“®Muliati, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.
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Peserta didik juga merasa bahwa motivasi dan nasihat yang diberikan guru

sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter mereka:
“Kami sering diberikan motivasi saat pembelajaran maupun di luar jam

pelajaran, kami sering diberikan nasehat dan pembelajaran yang harus

dipelajari dan pelajaran yang penting.”49

Dalam hasil observasi terlihat bahwa guru tidak hanya memberikan koreksi
terhadap kesalahan peserta didik, tetapi juga memberikan arahan yang
membangun, motivasi, serta nasihat yang mendidik.

3) Tahap penutup

Pada tahap penutup, guru melakukan penguatan terhadap materi yang telah
disampaikan dan memberikan ruang kepada peserta didik untuk merefleksikan
apa yang telah mereka pelajari. Tahap penutup pembelajaran ditandai dengan
pengulangan materi utama, sesi tanya jawab, pemberian tugas, dan penutupan

dengan doa. Guru menjelaskan:

“Guru biasanya mengulang poin-poin penting dari pelajaran yang telah
disampaikan kemudian membuka sesi tanya jawab atau memberikan tugas
kepada peserta didik terkait materi yang dipelajari dan menutup
pembelajaran dengan membaca doa.”®

Hal ini juga disampaikan oleh Peserta Didik:

“Iya, setelah guru selesai menjelaskan dan di akhir pembelajaran guru
memberikan beberapa pertanyaan kepada kami terkait pelajaran yang telah
disampaikan. Kemudian menutup pembelajaran kami dengan menyuruh
kami membaca doa.”™*

Peserta didik merasa suasana belajar di pesantren sangat menyenangkan.
Guru tidak hanya menutup pembelajaran secara formal, tetapi juga memberikan

reward dan melakukan pembelajaran yang variatif:

“Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

M. Ibrahim, Guru (Pembina) Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.

*'Hasrul, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara terkait
lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.
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“Iya, guru selalu melakukan pembelajaran yang menyenangkan. Guru
selalu memberikan reward kepada kami untuk membangkitkan semangat
kami belajar dan guru sering mengadakan pembelajaran di lingkungan
pesantren.”52

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi pembelajaran dilakukan secara
menyeluruh baik di awal, di akhir, maupun di luar waktu pembelajaran.>® Evaluasi
mencakup hafalan, praktik ibadah, serta pengulangan materi agar peserta didik
mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar.

C. Pembahasan
1. Lingkungan sosial dalam pembentukan karakter peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial di pondok
pesantren Miftahul Ulum DDI Banua memiliki kontribusi besar dalam proses
pembentukan karakter santri. Lingkungan sosial yang dimaksud mencakup relasi
interpersonal antara santri, guru, dan pimpinan pesantren, serta pengaruh norma
dan nilai yang berlaku dalam komunitas pesantren. Interaksi pendidikan
dipengaruhi karakteristik pribadi dan corak pergaulan antar orang-orang yang
terlibat dalam interaksi tersebut, baik pihak peserta didik (siswa) maupun para
pendidik (guru) dan pihak lainnya.>* Dalam hal ini hubungan guru dengan peserta
didik dan hubungan peserta didik dengan peserta didik yang lain dapat
mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik.

Lingkungan sosial di pesantren memainkan peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik. Interaksi antara peserta didik dengan guru dan
teman sebaya menciptakan dinamika sosial yang mendukung internalisasi nilai-

nilai positif. Penelitian oleh Putri, menekankan bahwa lingkungan sosial sekolah,

2Ahmad Maruf, Peserta Didik Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, Wawancara
terkait lingkungan akademik di pesantren, 20 Desember 2024.
**Hasil Observasi, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI Banua, 20 Desember 2024.
**Indah Pakaya, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan Masyarakat di Desa
Biontong | Kecamatan Bolangitan Timur Kabupten Bolaang Mongondow Utara, JAP No. 104 Vol.
VII 2021, h. 14.
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termasuk pesantren, sangat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik
karena merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang paling dekat dengan
peserta didik.”

Berdasarkan pendekatan fenomenologis, pengalaman sosial para santri
sejalan dengan proses intensionalitas yaitu kesadaran terhadap keberadaan orang
lain sebagai subjek yang saling memengaruhi. Santri di ajarkan untuk patuh dan
taat kepada gurunya serta harus mensucikan hati.>® Interaksi yang harmonis dan
penuh kedekatan emosional antara guru dan santri menjadi sumber pembinaan
karakter melalui keteladanan, kasih sayang, dan sikap saling menghormati. Hal ini
sesuai dengan teori pendidikan karakter bahwa pembentukan karakter lebih efektif
melalui keteladanan dan relasi yang kuat dalam komunitas.

Kedekatan antara guru dan santri, disiplin yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, dan pembiasaan terhadap nilai-nilai positif seperti kerja sama,
tanggung jawab, dan empati, membentuk lingkungan sosial yang kondusif bagi
internalisasi nilai-nilai karakter. Santri merasa dihargai dan dipahami, namun
tetap diarahkan dengan tegas dan penuh perhatian, sehingga nilai-nilai karakter
seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian tumbuh secara alami dalam
keseharian mereka.

2. Lingkungan fisik sebagai sarana menumbuhkan kedisiplinan dan
menginternalisasi nilai-nilai.

Lingkungan fisik pesantren seperti asrama, masjid, ruang belajar, dan
halaman pesantren tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung kegiatan

belajar, tetapi mengandung nilai-nilai pembentukan karakter yang dihayati oleh

>Nur Azizah Putri, dkk. “Peran Lingkungan Sosial terhadap Pembentukan Karakter Siswa:
Analisis Konteks Pendidikan,” COUNSELIA: Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Vol.
6 No. 1, 2025, h. 197.

**Muh. Anas Ma’arif dan Ari Kartiko, “Fenomenologi Hukuman di Pesantren: Analisis
Tata Tertib Santri Pondok Pesantren Daruttaqwa Gresik” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 12
No. 1, 2018, h. 187.
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para peserta didik. Fasilitas mempunyai peran sebagai salah satu sumber daya
penting untuk menunjang proses pembelajaran di pondok pesantren.®’

Dari hasil temuan lapangan, aktivitas piket kebersihan, kerja bakti, hingga
tanggung jawab menjaga fasilitas, bukan hanya rutinitas teknis, melainkan
pengalaman bermakna yang melatih karakter. Para peserta didik memahami
bahwa menjaga kebersihan dan ketertiban bukan sekadar aturan, tetapi merupakan
tanggung jawab moral. Pembelajaran berbasis pengalaman membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif dan berdampak positif terhadap perkembangan
karakter peserta didik.”® Peserta didik menghayati lingkungan fisik sebagai sarana
transendensi diri, tempat mereka belajar taat, peduli, dan bertanggung jawab.
Setiap ruang kamar, kelas, masjid memiliki makna tersendiri dalam perjalanan
pembentukan karakter mereka.

Fenomena keterlibatan peserta didik dalam menjaga lingkungan secara
bersama-sama juga memperkuat makna tanggung jawab kolektif dan pembiasaan
sikap mandiri. Seiring waktu, tindakan-tindakan fisik seperti menyapu,
membersihkan kamar, atau menjaga kebersihan kamar mandi menjadi bagian dari
struktur kesadaran yang membentuk nilai-nilai karakter.

3. Lingkungan akademik sebagai ruang untuk proses pembelajaran dan
penanaman nilai.

Lingkungan akademik di pesantren baik melalui kurikulum, metode
pengajaran, maupun interaksi guru-peserta didik membentuk kesadaran peserta
didik terhadap pentingnya ilmu dan nilai agama. Kurikulum salafi yang

difokuskan pada pengkajian kitab kuning, serta metode pembelajaran khas seperti

> A. Khalik, dkk. “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Pondok Pesantren Darul
Aufa Kabupaten Batanghari,” JMIiE: Journal of Management in Education, Vol. 7, No. 2, 2022, h.
94.

%®Faslia, dkk. “Pembentukan Karakter Peserta Didik melalui Experiental Learning di SD
Negeri Keraton,” INNOVATE: Journal of Social Science Research, Vol. 4, No. 4, 2024, h. 14676.
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sorogan, bandongan, halagah, ceramah, dan keteladanan, berfungsi bukan hanya
mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk karakter melalui penghayatan nilai-nilai
yang terkandung dalam materi ajar dan proses belajarnya. Metode sorogan
mengajarkan santri untuk berpikir mandiri, mengajukan pertanyaan Kritis serta
berdebat sopan yang membentuk integritas dan karakter mandiri.®® Metode
bandongan melatih sikap kerendahan hati, kesederhanaan, dan disiplin melalui
interaksi langsung dan posisiduduk antara guru dann santri sehingga
meningkatkan rasa hormat dann disiplin serta membentuk karakter yang rendah
hati dan sederhana.”® Metode halagah memperkuat karakter religius dan akhlak
mulia dengan fokus pada aspek agidah dan ibadah yang efektif membentuk
pribadi yang religius dan berakhlak mulia.®*

Adapun metode keteladanan ataupun pembiasaan sangat efektif dalam
pembentukan karakter karena guru dapat memberi contoh nyata perilaku yang
baik. Keteladanan meningkatkan kebiasaan positif, interaksi sosial yang baik, dan
tanggung jawab sehingga membentuk karakter mulia dan disiplin. Fungsi
kurikulum dalam pendidikan di pesantren adalah berfungsi sebagai pedoman yang
digunakan oleh pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan

pendidikan Islam, melalui sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.®®

*Irfan Fauzan dan Muslimin, Efektifitas Metode Sorogan dalam Meningkatkan Minat
Belajar Santri di Madrasah Diniyyah Haji Ya’qub Lirboyo Kediri, Intelektual: Jurnal Pendidikan
dan Studi Keislaman, Vol 8 No. 1, April 2018, h. 76-77.

Moh. Sohibul Anwar dan Ahmad Alfiyan Dimyathi, Implementasi Metode Bandongan
dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Santri Pondok Pesantren Mambaul Ma’arif Jombang, Al-
LAHJAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kajian Linguistic Arab, Vol 7 No. 2 Juli 2024, h.
50-53.

*’Robiah, Pembentukan Karakter Religius Santri melalui Khalagoh di Pesanntren Ummi
Kalsum Gunungsitoli, An-NAHDAH: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Keagamaan, Vol 5 No.
2, Agustus 2023, h. 92-93.

2 Ammar Saifullah dan Muh. Hanif, Metode Pembiasaan dan Keteladanan untuk Mendidik
Karakter Siswa di Smp IT Mutiara llmu Sokaraja, Jurnal Review dan Pengajaran, Vol 7 No. 3,
2024, h. 8363-8364.

M Anas Ma’arif, M Husnur Rofiq, “Pola Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Pesantren Berkarakter: Studi Implementasi Pendidikan Berkarakter di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Mojokerto,” Tadris, Vol. 13, No. 1, Juni 2018, h. 5.
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Melalui pendekatan fenomenologi, pengalaman peserta didik dalam
pembelajaran bukan hanya sekedar kognitif, tetapi juga pengalaman spiritual dan
afektif. Mereka menghayati bahwa belajar tidak sekadar mencari pengetahuan,
tetapi jalan menuju perbaikan diri (tazkiyah an-nafs) dan tanggung jawab sosial.
Guru bukan hanya pendidik formal, tetapi juga objek intentionalitas yakni pusat
perhatian kesadaran peserta didik sebagai teladan yang ditiru dalam akhlak,
disiplin, dan keikhlasan. Guru yang serius dalam membangun hubungan positif
dengan peserta didik, akan menciptakan suasana kelas yang mendukung
pembelajaran serta perkembangan peserta didik.** Praktik-praktik seperti
motivasi, nasihat, pendekatan lembut saat menegur, hingga pembiasaan ibadah
dan reward, menjadi sarana pembentukan karakter melalui pengulangan makna
yang konsisten.

Pembelajaran di pesantren membentuk struktur kesadaran peserta didik
bahwa ilmu agama menyatu dengan kehidupan sehari-hari, sebagaimana terlihat
dalam implementasi materi fikih, akhlak, dan ibadah yang langsung dipraktikkan.
di sini, ilmu bukan hanya wacana, tetapi menjadi bagian dari eksistensi peserta
didik yang melekat dalam aktivitas harian mereka.

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengalaman dari para informan
(pimpinan pondok, guru, dan peserta didik), dapat disimpulkan bahwa
pembentukan karakter peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua merupakan hasil dari interaksi dinamis antara lingkungan sosial, fisik, dan
akademik yang saling melengkapi.

Lingkungan sosial membentuk karakter melalui relasi interpersonal yang
intens dan bermakna antara guru dan peserta didik, serta antar sesama peserta

didik. Keteladanan, kedisiplinan, dan pembiasaan nilai-nilai agama menjadi ruh

®4Sofyan Iskandar, “Peran Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang Positif di
Kelas,” Jurnal Pendidikan Tambusai, VVol. 8, No. 2, 2024, h. 25765.
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utama dalam menciptakan atmosfer yang kondusif untuk internalisasi nilai-nilai
karakter.

Lingkungan fisik yang meliputi sarana dan prasarana pondok, dijadikan
sebagai medium untuk menanamkan nilai tanggung jawab, kebersihan,
kemandirian, dan kepedulian melalui berbagai aktivitas rutin seperti piket
kebersihan, kerja bakti, dan menjaga fasilitas pondok.

Sementara itu, lingkungan akademik menjadi sarana strategis untuk
membentuk karakter secara langsung melalui kurikulum yang menekankan kajian
keagamaan Kklasik, metode pembelajaran yang partisipatif dan berjenjang
(sorogan, bandongan, halagah), serta pendekatan keteladanan dan pembiasaan
yang dihayati peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga lingkungan ini berjalan secara bersamaan dan terpadu, sehingga
menghasilkan struktur pengalaman yang utuh dan membentuk kesadaran peserta
didik dalam memahami peran dan tanggung jawabnya, baik sebagai individu
maupun anggota masyarakat. Oleh karena itu, lingkungan sosial seperti interaksi
yang sehat antara sesama santri mendukung perkembangan karakter melalui
kolaborasi, empati, dan rasa hormat antar teman sebaya. Lingkungan akademik,
khususnya dengan guru selaku teladan, sangat krusial dalam membentuk karakter
santri. Guru dapat memberi contoh kejujuran, disiplin, dan rasa tanggung jawab
dapat membantu santri dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Adapun
lingkungan fisik yang baik dan mendukung akan menciptakan suasana belajar
yang aman dan nyaman. Fasilitas yang memadai membantu menciptakan motivasi
belajar dan pembentukan karakter yang positif seperti disiplin dan tanggung

jawab.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis fenomenologis terhadap
pembentukan karakter peserta didik di Pondok Pesantren Miftahul Ulum DDI
Banua, dapat disimpulkan bahwa:

Lingkungan sosial pesantren berperan signifikan dalam pembentukan
karakter peserta didik. Relasi antara guru, pimpinan pondok, dan sesama peserta
didik membentuk suasana yang harmonis dan penuh keteladanan sebagai figur
teladan dalam menanamkan nilai-nilai pada peserta didik.

Lingkungan fisik pesantren meskipun sederhana, berfungsi efektif sebagai
sarana pembinaan karakter. Fasilitas seperti asrama, masjid, dan ruang belajar
digunakan sebagai wadah pembiasaan nilai-nilai positif seperti kebersihan,
kerapian, dan tanggung jawab. Kegiatan seperti piket dan lainnya memperkuat
nilai tanggung jawab kolektif di kalangan peserta didik.

Lingkungan akademik pesantren, yang meliputi kurikulum dan metode
pembelajaran, dirancang untuk menanamkan nilai-nilai karakter secara sistematis.
Kurikulum salafi yang berfokus pada kajian kitab kuning dan praktik ibadah
dibarengi dengan metode pembelajaran seperti sorogan, bandongan, halagah, dan
diskusi yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Proses pembelajaran
dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu Tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap
penutup, yang semuanya mendukung pembentukan karakter santri secara
berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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. Bagi pihak pesantren, agar terus mempertahankan dan mengembangkan
lingkungan pendidikan yang kondusif bagi pembentukan Kkarakter,
termasuk meningkatkan kualitas interaksi sosial, pemeliharaan fasilitas,
dan inovasi dalam pembelajaran.

. Bagi guru dan pembina peserta didik, penting untuk terus memberikan
keteladanan yang konsisten dan memperkuat pendekatan pembiasaan
dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya melalui kegiatan
sehari-hari yang membumi dan menyentuh kehidupan peserta didik secara
langsung.

. Bagi orang tua peserta didik, agar turut mendukung program pesantren
dengan memberikan pendampingan dan komunikasi yang berkelanjutan
sehingga nilai-nilai karakter yang ditanamkan di pesantren dapat diperkuat
di lingkungan keluarga.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan pendekatan yang berbeda atau fokus pada aspek tertentu (misalnya
peran guru, dinamika interaksi peserta didik, atau metode pembelajaran
khusus), agar pemahaman tentang pembentukan karakter peserta didik di

pesantren menjadi lebih komprehensif.
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(Instrumen Observasi)
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Aspek
Indikator Item observasi | Ya | Tidak Keterangan

lingkungan
Lingkungan | Hubungan 1.Peserta didik | v/ Peserta didik nyaman
sosial guru dengan dekat dan dan tidak canggung saat
peserta didik terbuka berinteraksi dengan
dengan guru guru, seperti berbicara
langsung, bertanya dan
dan seringkali peserta
didik meminta pendapat
kepada  guru  dari
permasalahan yang
dihadapi peserta didik.
2.Guru v Dengan selalu
memberikan memberikan  nasehat,
bimbingan motivasi, dukungan,
yang materi keagamaan yang
mendukung berguna dalam
pengembanga kehidupan sehari hari
n karakter peserta  didik  dan
peserta didik peraturan yang ketat
dipesantren, dan
hukuman yang
mendidik dengan

konsisten
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3.Guru

memberikan
nasihat,
bimbingan,
atau teguran

dengan bijak

Guru selalu
memberikan  nasihat,
dan teguran kepada
santri dengan penuh
pertimbangan yaitu
dengan nasihat yang
lembut dan teguran

yang mendidik.

4.Guru terlibat

aktif  dalam
pembelajaran
kitab atau
kegiatan

keagamaan

Guru  selalu rutin
melaksanakan

pengajian pembelajaran
Kitab sebab guru
berperan aktif dalam
memberikan nasihat dan
teguran untuk
perkembangan peserta

didik di pesantren.

Hubungan
peserta didik
dengan
peserta didik

lainnya

1.Peserta didik

berinteraksi
dengan baik

satu sama lain

Dikarnakan tinggal
dilingkungan yang sama
dan terbiasa dengan
kehidupan bersama
yang diatur oleh guru
dan aturan pesantren,
peserta didik
berinteraksi dengan
baik dengan peserta
didik yang lain seperti

layaknya saudara.
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2.Perilaku
saling
menghormati
antar peserta
didik

Peserta didik saling
menghormati  kepada
yang lebih tua (senior),
menunjukkan sikap
sopan, tidak berkata
kasar, serta menjaga
etika dalam bertingkah
laku dan berbicara.

3.Adanya
kerjasama
yang baik
dalam
kegiatan

sehari-hari

Peserta didik terlibat
dalam kerja bakti,
menjaga kebersihan
kamar,dan pelaksanaan
jadwal piket secara
kompak dan saling
membantu tanpa adanya
paksaan.

4.Peserta didik
saling

membantu,

menghormati,
dan menjaga
hubungan
baik

Di bawah aturan

pesantren peserta didik

saling membantu,
menghormati dan
menjaga hubungan

baik. Ketika ada peserta
didik yang kesusahan
atau sakit peserta didik
yang lain membantu

temannya.

5.Peserta didik
mematuhi
aturan

pesantren,

Peserta didik mematuhi
segala aturan yang ada
dipesantren karna jika
melanggar akan




82

seperti jadwal
ibadah,
belajar, dan
aktivitas

harian lainnya

dikenakan sanksi
dengan  cara  guru
menambah hafalan dan
memberikan tugas yang
lain untuk menghukum

peserta didik.

Kegiatan
sosial

1.Pesantren
menyediakan
kegiatan
sosial  yang
mendukung
interaksi dan
pembentukan
karakter

peserta didik

Kegiatan seperti gotong
royong, berolahraga,

pengajian bersama,
tadarrus Al-Quran,
diskusi kecil dan

kegiatan eksrtakurikuler
lainnya yang
mendukung
perkembangan peserta
didik.

2.Peserta didik
terlibat dalam
kegiatan
sosial di
dalam dan

luar pesantren

Selain melakukan
pengajian, kerja bakti
dilingkungan pesantren,
diluar pesantren peserta
didik terus diundang
acara barzanji, tilawah
disetiap acara, khutbah
jumat, kerja  bakti
dengan masyarakat,
tahlilan dan kegiatan

keagamaan lainnya.
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3.Peserta didik
aktif
mengikuti
kegiatan
pesantren,
seperti
tadarus,
diskusi, dan
gotong

royong

Peserta didik selalu
melakukan tadarrus Al-
Quran dan setiap malam
jumat melakukan
yasinan dan sholawatan,
peserta didik selalu
mengikuti diskusi lepas
dengan guru
dilingkungan pesantren,
dan selalu melakukan
kerja bakti pada hari

jumat dipesantren.

Lingkungan
fisik

Fasilitas

pesantren

1. Pesantren
memiliki
fasilitas yang
memadai
untuk
mendukung

proses belajar

Dipesantren tersebut
memiliki fasilitas yang
memadai seperti ruang
kelas, mesjid, asrama,
dan ruang kegiatan
yang lainnya. Fasilitas

yang memadai akan

dan menciptakan
pembentukan lingkungan yang baik
karakter untuk proses
pembelajaran dan
ibadah
2. Kondisi Kondisi asrama bersih

asrama bersih
dan nyaman
untuk

ditempati

dan rapi disebabkan

aturan piket di asrama.
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3. Masjid

digunakan
untuk belajar,
berdiskusi,
atau
menghafal
Al-Qur'an

Mesjid tidak  hanya
digunakan sebagai
tempat beribadah tetapi
juga tempat pengajian,
berdiskusi, tadarrus, dan
kegiatan kegiatan

keagamaan lainnya.

4.Kehidupan di

pondok
mendukung
disiplin,
kemandirian,
dan

kebersamaan

Kehidupan dipesantren
yang diatur oleh jadwal
harian  yang  Ketat,

seperti  bangun pagi,

shalat berjamaah,
belajar, piket
kebersihan, sampai

kegiatan pengajian.

5.Peserta didik

menggunakan
kitab dan
mengikuti
pembelajaran
Kitab dengan

antusias

Pembelajaran Kitab
kuning merupakan ciri
khas pesantren. Peserta
didik antusias
mengikuti pembelajaran
kitab yang dimana itu
sangat berguna
dikehidupan sehari-hari

santri.
Kebersihan 1.Ruang belajar Penerangan ruang
dan cukup terang belajar yang cukup
kesehatan dan nyaman menciptakan  suasana

belajar lebih baik dan
membuat santri tidak
mudah bosan dalam
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belajar. Suasana yang
tenang karna di darah
bukit-bukit yang agak
jauh  dari  kampung
membuat suasana
nyaman dan aman dari

keributan.

2.Ruang belajar
diatur dengan
baik  untuk
mendukung
konsentrasi

peserta didik

Tata letak meja, kursi,
papan tulis dan alat
belajar lainnya tertata
dengan rapi papan tulis
terlihat dari  semua
sudut dan tidak ada
barang-barang tidak

perlu yang

mengganggu.
Kebersihan 1.Lingkungan Area lingkungan
dan pesantren pesantren halaman
kesehatan terjaga pesantren, kamar

kebersihanny

a

peserta didik, kamar
mandi, tempat ibadah
dan ruang belajar semua
bersih.saluran air lancar
dan adanya jadwal piket
pembagian tugas

kebersihan.

2. Tersedia
fasilitas

kesehatan

yang

Tersedianya kotak P3K,
adanya tempat peserta
didik bagi yang sakit,

dan penjaga bagi orang
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memadai yang sakit
Lingkungan | Kurikulum 1. Apakah Semua  pembelajaran
akademik dan Metode kegiatan saat pengajian fokus
pembelajaran belajar pada keagamaan.
dipesantren Pengajian  kitab-kitab

fokus  pada klasik seperti  fathul
pembelajaran muin, riadussolohin,
keagamaan bulughul maram,
tanwirul qulub,
ahklakul  bani, tafsir
jalalain, ta’lim
mutaallim, Kifayatul
ahyar dan beberapa

kitab lainnya.
2.Metode Metode yang digunakan
pembelajaran yaitu metode diskusi,
yang tanya jawab, praktik
digunakan langsung, halagah dan
mendukung sorogan atau
perkembanga bandongan. Semua
n karakter masing-masing metode

peserta didik

memiliki manfaat

masing-masing

3.Guru
menggunakan
pendekatan
yang variatif
dalam

mengajar

Pendekatan variatif
yang digunakan yaitu
ceramah, tanya jawab,
diskusi  dan  sering
mengaitkan  pelajaran

dengan kehidupan
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peserta didik.

4. Metode
pembelajaran
halagah,

sorogan, atau

Halagah berdiskusi
dengan terbuka,
sorogan melatih tanya

jawab, dan bandongan

bandongan menekankan ketekunan
diterapkan dalam  mendengarkan
dengan serta mencatat.
efektif Evektivitas terlihat pada
ketelibatan peserta didik
yang  aktif  dalam
belajar, ketepatan waktu
pelaksanaan dan
penguasaan materi dari

guru.
Hubungan 1.Pelajaran Pembelajaran kitab saat
antara yang pengajian sangat
pelajaran diajarkan berpengaruh dan
dengan memiliki berguna  dikehidupan
kehidupan relevansi sehari-hari contoh
sehari-hari dengan pengajian qgitab yang
kehidupan membahas fikhi
sehari-hari diterapkan dalam

peserta didik

keseharian peserta didik
dan beberapa
pembelajaran kitab

lainnya.
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2.Peserta didik
diberi contoh
konkret
tentang
penerapan
nilai-nilai
dalam
kehidupan
sehari-hari

Guru menunjukkan
secara langsung
bagaimana bersikap
sopan santun kepada
orang tua, guru, dan
tamu. Peserta didik
diajak berdiskusi
tentang bagaimana
menghadapi konflik
sehari-hari dengan adab
islam, guru memberi
contoh cara memimpin
salat berjamaah dan
mengatur jadwal
kegiatan dengan disiplin

dan menirunya.

Evaluasi dan

umpan balik

1.Guru
memberikan
umpan balik
yang
konstruktif
kepada
peserta didik

Guru  tidak  hanya
menunjukkan kesalahan
peserta didik tetapi juga
memberikan arahan
yang membangun,
memberikan  motivasi,
nasihat yang mendidik
agar santri dapat

memperbaiki diri.

2.Evaluasi yang
dilakukan
membantu
peserta didik

memahami

Evaluasi selalu
dilakukan saat sebelum
memulai pembelajaran,
saat sebelum menutup

pembelajaran  sampai
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kekuatan dan
kelemahanny

a

diluar pembelajaranpun
dilakukan seperti
pengulangan  hafalan
atau praktik ibadah.
Sarana ini dilakukan
supaya peserta didik
mengetahui mana yang
dikuasai dan mana yang
perlu diperbaiki.




Nama Pewawancara

Peran

Nama yang di wawancarai

Peran

LAMPIRAN WAWANCARA

(Instrumen Wawancara)

Alvian Verli Lestari

Peneliti

Muhammad Bakir, S. Pd. I.

Pimpinan Pondok

LINGKUNGAN SOSIAL DI PONDOK
Interaksi antara Guru dan Peserta didik

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana interaksi antara

guru dan peserta didik di sini?

Hubungan antara guru dengan peserta didik
disini terjalin hubungan yang erat, hubungan
yang selayaknya orang tua dengan anak
dimana guru tidak hanya mengajarkan mereka
ilmu agama tetapi juga membimbing mereka

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Apakah terdapat pendekatan
khusus dalam mendidik yang
membantu membentuk

karakter mereka?

Guru selalu mengajak peserta didik agar lebih
banyak berinteraksi tidak hanya pada saat
pembelajaran tetapi juga diluar pembelajaran,
dimana pada saat proses pembelajaran guru
selalu memberikan hukuman disertai dengan

nasehat kepada peserta didik yang melanggar.

Bagaimana Bapak
memastikan bahwa interaksi
ini berjalan dengan baik dan
mendukung perkembangan

karakter peserta didik?

Karna guru dan peserta didik hidup dan tinggal
di lingkungan yang sama dengan pembelajaran
berfokus pada nilai-nilai keislaman sehingga
antara guru dan peserta didik saling terbiasa
dan tidak ada kecanggungan dalam melakukan
proses belajar mengajar dan para peserta didik
terbiasa saling membantu dalam kegiatan
sehari-hari, seperti belajar bersama, gotong

royong, dan melaksanakan ibadah berjamaah.

90
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Interaksi antar Peserta didik

Bagaimana interaksi antar

peserta didik dipesantren ini?

Hubungan antara peserta didik disini baik dan
mereka disini sudah seperti keluarga saling
membantu dn mendukung satu sama lain
seperti dimana peserta didik senior biasa
membimbing peserta didik junior baik dalam

pembelajaran maupun diluar pembelajaran.

Bagaimana Bapak
memastikan bahwa interaksi
ini berjalan dengan baik dan
mendukung perkembangan

karakter peserta didik?

Pesantren kami disini  memiliki  sistem
pembinaan seperti pembimbingan diasrama
jadi disetiap kamar memiliki satu ketua peserta
didik senior untuk mengatur dan bertanggung
jawab keharmonisan antara peserta didik di

asrama.

LINGKUNGAN FISIK DI PONDOK

Fasilitas Fisik

6

Bagaimana kondisi fasilitas
fisik di pesantren ini, seperti
asrama, kelas, dan fasilitas
ibadah?

Kondisi fasilitas kami dipesantren masih
sangat sederhana seperti asrama kami masih
menggunakan rumah panggung namun semua
fasilitas yang diperlukan dipesantren seperti
mesjid, kitab, kelas atau ruang belajar lainnya

alhamdulillah ada.

Apakah Bapak merasa
kondisi lingkungan fisik
pesantren memengaruhi
kenyamanan dan kedisiplinan
peserta didik dalam kegiatan

sehari-hari?

Dengan fasilitas sederhana  kami

yang
bersyukur karna peserta didik dapat belajar
dari keserhanaan ini sehingga santri bisa lebih

mandiri terhadap lingkungannya.

Pengelolaan Lingkungan Fisik

8

Bagaimana pesantren

mengelola kebersihan dan

Selain aturan yang kami terapkan dalam

asrama kami juga menerapkan aturan piket
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kerapian di lingkungan fisik,
Apa ada program khusus
yang mengajarkan peserta
didik pentingnya menjaga

lingkungan?

kepada peserta didik agar peserta didik

terjadwal untuk membersihkan daerah sekitar

lingkungan pesantren dan kami biasa

melakukan kerja bakti bersama.

Apakah ada kebijakan
tertentu terkait penggunaan
dan pemeliharaan fasilitas
yang diajarkan kepada peserta
didik sebagai bagian dari
pembentukan karakter

mereka?

Jika ada peserta didik yang tidak patuh dan
tidak bertanggung jawab pada aturan yang
sudah pesantren tetapkan maka santri itu akan
diberi hukuman namun hukuman yang medidik

seperti menambah hafalan.

LINGKUNGAN AKADEMIS DI PESANTREN

Kurikulum dan Metode Pembelajaran

10 | Bagaimana kurikulum di Kurikulum yang diterapkan dipesantren kami
Pondok Pesantren Miftahul ini menerapkan sistem kurikulum salafi dengan
Ulum DDI Banua dirancang | selalu mengkaji kitab-kitab dengan materi
untuk mendukung yang berguna untuk kehidupan para peserta
pembentukan karakter peserta | didik didalam lingkungan pesan maupun diluar
didik? pesantren.

11 | Metode pembelajaran apa Metode yang kami terapkan dipesantren ini
saja yang diterapkan dalam yaitu metode sorogan yang fokus pada
proses pendidikan di sini? pembimbingan individu, metode bandongan

pembimbingan untuk kelompok dan metode
halagah atau diskusi.
Pengawasan Kedisiplinan Akademis

12 | Bagaimana pesantren Dengan  melakukan  pengawasan  yang

memastikan peserta didik dilakukan langsung oleh pembina, para

disiplin dalam kegiatan

belajar?

pembina mengawasi kehadiran dan tugas-tugas

dengan penjagaan yang ketat dan teratur agar
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peserta didik dapat disiplin dan bertanggung
jawab.

13 | Apakah Bapak merasa aspek | lyah dengan materi pembelajaran yang
akademis memiliki peran terstruktur, pendekatan atau metode Yyang
penting dalam pembentukan | digunakan, dan ketrampilan guru dalam
karakter peserta didik? memberikan pelajaran. Karakter peserta didik

dapat terbentuk.
Peran Ekstrakurikuler dalam Pembentukan Karakter
14 | Apakah di pesantren ini ada lyah ada, kegiatan tersebut adaalah metode

kegiatan ekstrakurikuler?

ceramabh, belajar nahwu sarof, belajar marawis,

belajar tilawah, barzanji, dan melakukan
gotong royong. Kegiatan diatas berperan dalam
membentuk karakter para perta didik seperti
saling tolong menolong yang tejadi saat gotong

royong.

Nama Pewawancara

Peran

Nama yang di wawancarai

Peran

Alvian Verli Lestari

Peneliti

M. Ibrahim

Guru (Pembina) Pondok

LINGKUNGAN SOSIAL DI PESANTREN

Interaksi antara Guru dan Peserta didik

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana interaksi antara
guru dan peserta didik di

pesantren ini?

Interaksi kami dengan peserta didik terjalin
dengan baik, di mana kami tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi kami juga sebagai pendidik,
pembimbing, dan bahkan sebagai pengganti
orang tua peserta didik. Dimana peserta didik
arahan kami

menghormati dan mengikuti
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dengan taat sementara kami membimbing

dengan menjadi teladan dan memberikan
nasehat dalam kehidupan sehari-hari peserta

didik.

Apakah ada kebiasaan atau
budaya tertentu yang
diterapkan untuk menjaga
hubungan baik antara guru

dan peserta didik?

Kami selalu mengajarakan untuk menghormati
guru, mencium tangan guru, cara berbicara
kepada guru dan kami sering keasrama santri
untuk melihat kondisi asrama dan semua

peserta didik.

Bagaimana interaksi antar
peserta didik di pesantren

ini?

Hubungan antar peserta didik disini terjalin
dengan baik, karna mereka tinggal dalam satu
lingkungan yang sama dengan Kketerbiasaan

saling membantu dalam kegiatan sehari-hari.

Apakah pesantren memiliki
program khusus yang
mendukung terjalinnya
hubungan baik antar peserta
didik?

lyah  ada, dipesantren  kami  sering
melaksanakan shalat berjamaah, diskusi diluar
pembelajaran, olahraga, kegiatan kerja bakti,
dan pengajian rutin. Dari semua program yang
kami  laksanakan ini  bertujuan  untuk
membangun hal-hal positif tidak hanya kepada
antar peserta didik tetapi juga kedekatan antara

guru dengan peserta didik.

Apakah ada kegiatan di luar
kelas yang dirancang untuk

membentuk karakter peserta
didik?

Kegiatan keagamaan seperti pengajian, praktek
ibadah, praktik ceramah, organisasi seperti
pelatihan kepemimpinan, Kkerja bakti dan

berkebun di sekitar halama asrama.

Bagaimana kegiatan ini
berkontribusi terhadap
pembentukan karakter

peserta didik?

dilakukan

melalui jadwal yang teratur, praktik ibadah

Kegiatan dengan membiasakan

yang konsisten, dan penjagaan yang ketat.
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LINGKUNGAN FISIK DI PESANTREN

7 Bagaimana menurut Anda Fasilitas yang baik akan berdampak baik pula
kondisi fasilitas fisik bagi perkembangan peserta didik. Untuk
pesantren, seperti asrama, fasilitas kami dipesantren ini masih sangat
ruang kelas, masjid, dan sederhana tapi, failitas yang kami gunakan
tempat lainnya, dalam untuk beribadah dan belajar alhamdulillah
mendukung pembentukan sudah ada namun masih perlu sedikit
karakter peserta didik? peningkatan dan penambahan seperti asrama.

8 Apakah lingkungan fisik Menurut saya iya, karna dengan lingkungan
pesantren ini berkontribusi fisik dalam hal ini fasilitas tentu akan melatih
pada perkembangan karakter | bagaimana peserta didik ini menjaga dan
disiplin, tanggung jawab, bertanggung jawab terhadap fasilitas seperti
atau kemandirian peserta bangunan ruang-ruang kelas, serta fasilitas
didik? sarana dan prasarana lainnya yang ada di sini.

9 Bagaimana pesantren Peserta didik diharapkan untuk bertanggung
memanfaatkan lingkungan jawab dalam hal ini menjaga dan merawat
fisik untuk mendukung fasilitas yang ada. Oleh karna itu, setiap peserta
pendidikan karakter? didik dikelompokkan dalam sebuah jadwal

kebersihan atau khusus di hari jumat semua

peserta didik akan membersihkan baik itu

halaman maupun ruang-ruang kelas.
LINGKUNGAN AKADEMIS DI PESANTREN

10 | Bagaimana menurut Anda Kurikulum dipesantren sangan berkontribusi
kurikulum pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik
berkontribusi terhadap sebab pembelajarannya yang berbasis nilai-nilai
pembentukan karakter keagamaan sehingga dapat dipelajari kemudian
peserta didik? mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

peserta didik.

11 | Metode apa yang diterapkan | Di pesantren ini kami menerapkan beberapa

di pesantren ini dalam

metode seperti metode pembiasaan kami tuntun
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membentuk karakter peserta
didik?

santri agar selalu mengulang-ulang
pembelajaran yang didapatkan dari kajian dan
praktik ibadah,

menyampaikan

metode ceramah dengan

pembelajaran, metode
muhadharah yang kami lakukan saat latihan
berpidato, metode diskusi dan tanya jawab.
Semua kami ajarkan dengan memberikan
contoh yang baik kepada peserta didik dan

menjadi teladan bagi kehidupannya.

Pela

ksanaan pembelajaran tahap pendahuluan

12 | Bagaimana anda Kami memulai dengan membaca doa terlebih
mempersiapkan peserta didik | dahulu kemudian memberikan sedikit motivasi
sebelum memulai proses untuk membangun semangat belajar santri dan
pembelajaran? selanjutnya  guru  sedikit  mengevaluasi

pembelajaran sebelumnya dan kemudian masuk
pada isi materi pembelajaran.

13 | Apakah anda menyampaikan | lyah guru menyampaikan tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran? agar dapat membantu peserta didik memahami

pembelajaran yang akan disampaikan guru
nanti dan untuk memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran tahap inti

14 | Metode pembelajaran apa Metode sorongan dimana santri membaca kitab

yang paling sering digunakan
selama proses pembelajaran

di pesantren?

dihadapan guru atau pembina secara individu
dan guru mengoreksi langsung bacaan peserta
didik, metode bandongan dimana guru atau
pembina membaca dan menerjemahkan dan
menjelaskan kitab dihadapan peserta didik,
metode pembiasaan dimana peserta didik selalu

mengulang-ulang pembelajaran yang telah
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diberikan,metode musyawarah dimana peserta

didik berdiskusi dengan guru.

15

Bagaimana interaksi antara
didik

selama proses pembelajaran?

guru dan peserta

Kami berinteraksi dengan baik dan peserta
didik ikut aktif dalam proses belajar mengajar.

16

Apakah terdapat pendekatan

khusus yang diterapkan?

lyah, kami selalu mengajarkan kepada peserta
didik untuk membiasakan diri dengan sering
melakukan segala aktivitas dan kegiatan yang
ada dipesantren seperti dalam hal beribadah dan

memandirikan para santri diasrama mereka.

Pela

ksanaan pembelajaran tahap

penutup.

17

Bagaimana cara anda
menutup pembelajaran untuk
memastikan pemahaman
peserta didik terhadap materi

yang telah disampaikan?

Guru biasanya mengulang poin-poin penting

yang
kemudian membuka sesi tanya jawab atau

dari  pelajaran telah  disampaikan

memberikan tugas kepada peserta didik terkait

yang
pembelajaran dengan membaca doa.

materi dipelajari  dan  menutup

Nama Pewawancara

Peran

Nama yang di wawancarai

Peran

Alvian Verli Lestari

Peneliti

Muliati, S. Ag.

Guru (Pembina) Pondok

LINGKUNGAN SOSIAL DI PESANTREN
Interaksi antara Guru dan Peserta didik

No. Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana interaksi antara | Hubungan kami dengan guru disini sangat
guru dan_ peserta didik di baik, guru sebagai pengganti orang tua kami
pesantren ini? ' 9 gal pengg g
meraka selalu memberikan kami nasehat,
pelajaran, dan membimbing kami dalam
kehidupan sehari-hari.
2 Apakah ada kebiasaan atau Guru sering berkumpul dengan peserta didik
budaya tertentu yang
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diterapkan untuk menjaga
hubungan baik antara guru
dan peserta didik?

dan berdiskusi dengan santai, kami juga sering
mengunjungi asrama peserta didik untuk
berbincang dan memastikan kondisi mereka.
Kami sering mengajarkan peserta didik agar
berbicara dengan nada yang sopan kepada guru
dan temannya. Jika peserta didik melakukan
kesalahan kami memberikan nasihat dan
hukuman yang mendidik seperti menambah
hafalannya atau membersihkan lingkungan

asrama.

Bagaimana interaksi antar
peserta didik di pesantren ini?

Hubungan antara peserta didik yang terjalin
tidak

persaudaraan dimana peserta didik saling

disini lepas  seperti  hubungan

membantu dan tolong menolong setiap diantara

dari salah satu dari mereka menghadapi

masalah.

Apakah pesantren memiliki
program khusus yang
mendukung terjalinnya
hubungan baik antar peserta
didik?

Program Kkhusus yang kami lakukan itu
tentunya kami selalu mengadakan kegiatan
dimana semua peserta didik ikut terlibat aktif
dan bekerja sama seperti memberikan tugas
kelompok, gotong royong atau Kkerja bakti,
kami juga mengadakan kegiatan pengajian dan
diskusi kecil antara senior dengan junior dan
kami sesekali mengadakan perlombaan antar

kelas untuk membuat santri lebih akrab.

Apakah ada kegiatan di luar
kelas yang dirancang untuk
membentuk karakter peserta
didik?

Kegiatan keagamaan seperti pengajian, praktek
ibadah, praktik ceramah, organisasi seperti
kerja bakti

pelatihan  kepemimpinan, dan

berkebun di sekitar halama asrama.

Bagaimana kegiatan ini
berkontribusi terhadap

Kegiatan dilakukan dengan membiasakan
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pembentukan karakter peserta
didik?

melalui jadwal yang teratur, praktik ibadah

yang konsisten, dan penjagaan yang ketat.

LINGKUNGAN FISIK DI PESANTREN
7 Bagaimana menurut Anda Fasilitas yang ada dipesantren sangat
kondisi fasilitas fisik
pesantren, seperti asrama, mendukung pembentukan karakter peserta
ruang kelas, masjid, dan didik dimana asrama digunakan peserta didik
tempat lainnya, dalam . .
mendukung pembentukan untuk tinggal bahkan tempat utuk belajar
karakter peserta didik? mandiri, mesjid kita gunakan untuk
melaksanakan musyawarah, pengajian dan
kegiatan praktek ibadah peserta didik.
8 Apakah lingkungan fisik Lingkungan fisik membantu dan berpengaruh
pesantren ini berkontribusi - i
pada perkembangan karakter untuk perkembangan peserta didik, dimana
disiplin, tanggung jawab, aturan untuk kebersihan asrama, tempat ibadah
atau kemandirian santri? )
sampai pada area pondok pesantren yang
dijadwalkan kepada semua peserta didik sangat
diperhatikan.
9 Bagaimana pesantren Dengan penataan ruang seperti asrama, masjid,

memanfaatkan lingkungan
fisik untuk mendukung
pendidikan karakter?

sampai ruang kelas difungsikan berdasarkan
fungsi untuk pendidikan dan tanggung jawab

terhadap semua fasilitas yang ada.

LINGKUNGAN AKADEMIS DI PESANTREN

10 Bag_aimana menurut Anda Kurikulum pesantren memiliki peran yang
Eg:ll(lg##irgupsﬁae?gaegap sangat penting untuk peserta didik karna
pembentukan karakter peserta | dimana kurikulum yang diajarkan fokus pada
didik? nilai-nilai keagamaan seperti pengajian kitab

kuning yang rutin dilaksanakan dan beberapa
kegiatan  ekstrakulikuler untuk pelajaran
tambahan seperti praktik-praktik ibadah rutin
kami laksanakan.

11 | Metode apa yang diterapkan | Kami menggunakan metode mengulang ulang

di pesantren ini dalam
membentuk karakter peserta

atau membiasakan para peserta didik dengan
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didik?

segala aktivitas dipesantren dan kami sebagai
guru menjadi contoh dan teladan untuk peserta
didik. Metode keteladan dan pembiasaan.
Sebab, peserta didik lebih mudah belajar
melalui contoh nyata dimana kami selalu
memberikan pembelajaran dan contoh yang
positif kepada peserta didik dan dengan segala
aktifitas yang dilakukan secara rutin atau
terulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan

yang bisa melekat dalam diri peserta didik.

Pela

ksanaan pembelajaran tahap pendahuluan

12 | Bagaimana anda Pertama kami mengajak peserta didik terlebih
mempersiapkan peserta didik dulu  membaca doa sebelum memulai
sebelum memulai proses
pembelajaran? pembelajaran kemudian guru selalu

memberikan motivasi kepada peserta didik
agar mereka semgat belajar setelah itu guru
selalu melakukan evaluasi kembali terkait hasil
kajian sebelumnya.

13 | Apakah anda menyampaikan | lyah, guru menyampaikan tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran? - .

agar peserta didik memahami apa Yyang
dipelajari dan peserta didik mengetahui
pencapaian pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran tahap inti

14 | Metode pembelajaran apa Metode sorongan dimana peserta didik

yang paling sering digunakan
selama proses pembelajaran
di pesantren?

membaca kitab dihadapan guru atau pembina
secara individu dan guru mengoreksi langsung
bacaan peserta didik, metode bandongan
dimana guru atau pembina membaca dan
kitab

dihadapan peserta didik, metode diskusi dan

menerjemahkan dan  menjelaskan
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tanya jawab.

15

Bagaimana interaksi antara
guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran?

Interaksi guru dengan peserta didik saat
pembelajaran selalu berjalan dengan baik
peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran
selalu mengajukan pertanyaan pada saat
pengajian kitab. Meskipun sesekali diantara
mereka ribut saat pembelajaran namun itu
jarang sekali kami temukan sebab para peserta
didik takut akan hukuman hafalan tambahan
yang akan diberikan jika melanggar aturan

aturan guru.

16

Apakah terdapat pendekatan
khusus yang diterapkan?

Pendekatan husus yang diterapkan yaitu
pendekatan yang berbasis keteladanan dan
pembiasaan.  Pendekatan yang berbasis
keteladanan dimana para guru berusaha
menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal
ilmu, akhlak dan kedisiplinan. Sedangkan
pendekatan yang berbasis pembiasaan dimana

guru membiasakan santri rutinitas ibadah.

Pela

ksanaan pembelajaran tahap penutup.

17

Bagaimana cara anda
menutup pembelajaran untuk
memastikan pemahaman
peserta didik terhadap materi
yang telah disampaikan?

Guru  menutup dengan kembali selalu
memberikan motivasi kepada peserta didik
agar selalu semangat dalam belajar dan selalu
mengevaluasi  pembelajaran  yang telah
diajarkan saat belajar dan tetap menutup

pembelajaran dengan berdoa.
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Nama Pewawancara Alvian Verli Lestari
Peran Peneliti

Nama yang di wawancarai Hasrul

Peran Peserta Didik

LINGKUNGAN SOSIAL DI PESANTREN
Interaksi dengan Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana interaksi Anda Hubungan kami dengan guru disini sangat
dengan guru di pesantren? baik, guru sebagai pengganti orang tua kami
meraka selalu memberikan kami nasehat,
pelajaran, dan membimbing kami dalam

kehidupan sehari-hari.

2 Apakah guru sering lya, guru sering memberikan kepada kami
memberikan nasihat atau contoh

tentang akhlak yang baik? nasihat dan bagaimana bersikap dalam

kehidupan sehari-hari tidak hanya kepada
guru, dan teman dipesantren tetapi juga pada

masyarakat luar.

3 Bagaimana sikap mereka ketika | Guru selalu membantu memberikan kami
Anda menghadapi kesulitan,

baik dalam pelajaran maupun
kehidupan sehari-hari? masalah

motivasi dan arahan untuk menyelesaikan

Hubungan Antar Peserta didik

4 Bagaimana interaksi Anda Hubungan kami ntara peserta didik sangat
dengan sesama peserta didik? baik karna dipesantren kami hidup dan
tingoal dilingkungan yang sama
kebersamaan ini  membentuk ikatan
persaudaraan yang kuat. Di pesantren kami
dituntut untuk saling tolong menolong jika
ada peserta didik yang sulit dalam
menghafal kami saling membantu peserta
didik yang lain untuk menghafal hapalannya,

jika ada peserta didik yang sakit kami
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menolong untuk mengambilkan
keperluannya seperti makanan atau obat,
dipesantren ini kami saling membantu dalam

membersihkan halaman pesantren.

Pernahkah Anda menghadapi
konflik dengan sesama peserta
didik?

Konflik diantara kami sering terjadi karna
perbedaan pendapat, kebiasaan dan kesalah
pahaman. Seperti masalah kebersihann
kamar, persaingan hafalan, dan bahkan
masalah yang serius dan  berujung
pertengkaran. Semua kami selesaikan
dengan membagi tugas dengan adil, saling
menasehati dan mendukung, dan untuk
permasalahan  yang  serius  pengurus
pesantren akan menyelesaikan dengan
menyuruh peserta didik berdamai kemudian
saling memaafkan dan jika masih bertengkar

kami diberi tugas hafalan tambahan.

Apakah Anda merasa bahwa
lingkungan sosial di pesantren
membantu membentuk sikap
tanggung jawab dan disiplin
Anda?

lya, dengan hubungan yang tercipta antara
guru dan peserta didik dan peserta didik
dengan peserta didik yang lain dapat
membentuk sikap tanggung jawab dan
disiplin sebab aturan dan penjagaan ketat
yang kami patuhi dipesantren.

Pengaruh Kegiatan Bersama

7

Bagaimana pengaruh kegiatan
bersama, seperti sholat
berjamaah, mengaji, atau kerja
bakti, terhadap hubungan sosial
Anda dengan peserta didik lain?

kegiatan  bersama berpengaruh terhadap
hubungan sosial kami sebab kegiatan ini
melibatkan interaksi langsung kami sesama
peserta  didik sehingga  menciptakan
kebersamaan dan memperkuat persaudaraan

kami sesama peserta didik.
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Apakah kegiatan-kegiatan
tersebut mempengaruhi
kebiasaan atau sikap Anda
dalam kehidupan sehari-hari?

lyah, kegiatan tersebut memengaruhi

kebiasaan dan sikap kami seperti shalat
kami  untuk

berjamaah  mengajarkan

menghargai  waktu dan  menjalankan
kewajiban secara ritin. Dimana peserta didik
yang dulunya kurang disiplin dalam ibadah
menjadi teratur karna terbiasa shalat tepat

waktu bersama teman-temannya.

Lingkungan fisik di peantren

Fasilitas Pesantren

9 Bagaimana kondisi fasilitas Kondisi fasilitas kami dipesantren masih
pesantren, seperti asrama, ruang sangat sederhana namun semua sudah ada
belajar, masjid, dan lingkungan g
sekitar? dan terpakai untuk melakukan ibadah dan

belajar

10 | Apakah fasilitas yang ada lyah, fasilitas dipesantren ini sudah memdai
memadai untuk mendukung . . .
kegiatan belajar dan ibadah? untuk tempat kami belajar dan beribadah.

Meskipun asrama kami masih sangat
sederhana namun sudah memadai untuk
tempat kami tinggal.

11 | Bagaimana kondisi kebersihan | Dipesantren kami para pembina memberikan

dan kerapian di lingkungan
pesantren, Apa itu berpengaruh
pada disiplin diri Anda?

jadwal untuk mengatur kebersihan dan
kerapian mulai dari asrama kami sampai
sekitar pekarangan pesantren. Dan ini sangat
berpengaruh kepada kedisiplinan kami sebab
jika ada peserta didik yang melanggar maka
akan dihukum dengan menamba hafalan-

hafalan kami.

Pengaruh Lingkungan Fisik pada Ka

rakter

12

Apakah menurut Anda
lingkungan fisik pesantren,
seperti aturan di asrama atau
kebersihan pesantren,

lyah, dengan adanya aturan itu kami harus

disiplin dan bertanggung jawab karna jika
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membantu membentuk karakter
Anda, seperti disiplin dan
tanggung jawab?

kami melanggar aturan itu kami akan

dihukum dengangan diberikan tugas hafalan

tambahan.

13

Bagaimana perasaan Anda
tentang tinggal di pesantren?

Awalnya saya rindu rumah dan sulit

beradaptasi, tetapi dengan seiring waktu
yang
dipesantren ini saya menjadi lebih mandiri.

dengan  semua saya lakukan
Saya belajar mengurus diri saya sendiri
tanpa bergantung pada orang tua dan belajar
bertanggung jawab terhadap tugas yang ada

dipesantren.

Lingkungan akademik di pesantren

Kurikulum dan Metode Pengajaran

14 | Apakah metode pengajaran Pada saat pengajian guru sering menyuruh
)rﬁ;rggggruni(:g aorI: eh n?:r:;mi kami membaca secara bergiliran kemudian
materi dengan baik? guru membimbing kami dan biasanya guru

juga yang membaca kemudian dijelasakan
kepada kami dan guru biasa juga
memberikan ~ kami  pejalajaran  yang
disertakan dengan praktik langsung seperti
pelajaran fikhi. Dari sini kami semua ikut
aktif karna sering berdiskusi terkait materi
pelajaran.

15 | Apakah ada kegiatan lya, pengajian yang rutin sering kami

pembelajaran yang menurut
Anda secara langsung
membantu dalam pembentukan
karakter, seperti kedisiplinan
atau tanggung jawab?

lakukan, kerja bakti, piket asrama, dan

kegiatan ekstrakurikuler membuat kami
lebih patuh dan taat dengan aturan-aturan

yang berlaku dipesantren.

Pengaruh Lingkungan Akademik terhadap Karakter

16

Bagaimana pembelajaran di
pesantren membantu Anda

Dengan pembelajaran yang fokus pada nilai-
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dalam membentuk karakter?

nilai keagamaan, pembelajaran yang rutin

dilakukan, dan dengan hukuman yang

mendidik  diberikan oleh santri yang
melanggar.
17 | Apakah suasana belajar di lyah, karna di pesantren kebanyakan Kita
pesantren membuat Anda lebih - . .
L . diajarkan untuk mandiri semua dilakukan
termotivasi untuk belajar secara
mandiri? dengan sendiri-sendiri
Pelaksanaan Pembelajaran, tahap pendahuluan
18 | Bagaimana guru Sebelum belajar kami disuruh  untuk
mempersiapkan kelas sebelum membaca doa guru tidak pernah lupa
memulai proses pembelajaran? g P P
memberikan  motivasi  kepada  kami
kemudian guru melakukan evaluasi dengan
memberikan beberapa pertanyaan terkait
pembelajaran kemarin dan setelah itu
melanjutkan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran tahap inti
19 | Metode pembelajaran apa yang | Guru sering menyuruh kami membaca kitab
paling sering digunakan selama . o .
oroses pembelajaran di dihadapan guru secara individu kemudian
pesantren? guru memberikan koreksi dan penjelasan
kepada kami, guru juga sering juga sering
membaca dan  menerjemahkan  kitab
kemudian kita memperhatikan dan mencatat,
guru juga berdiskusi dengan kami seperti
musyawah dan melakukan tanya jawab
kepada kami.
20 | Bagaimana interaksi anda Interaksi kami dengan guru selalu baik, jika

dengan guru selama proses
pembelajaran?

ada diantara kami yang tidak tau pelajaran
yang disampaikan guru mengajar kami
dengan pengetahuan yang mudah dipahami,
jika ada diantara kami yang ribut saat proses

pembelajaran guru menegur kami dengan
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lembut, guru selalu memberikan kami

motivasi saat belajar.

21 | Apakah terdapat lya, guru selalu melakukan pembelajaran
metode/pendekatan khusus yang

diterapkan guru? dengan selalu mengulang -ulang agar

pembelajaran itu tidak mudah dilupakan.

Guru selalu memberikan kami motivasi,

dorongan dan saran.

Pelaksanaan pembelajaran tahap penutup

22 | Apakah ada avaluasi lyah, setelah guru selesai menjelaskan dan
pembelajaran terhadap materi
yang telah disampaikan oleh
guru? beberapa pertanyaan kepada kami terkait

diakhir pembelajaran guru memberikan

pelajaran yang telah disampaikan. Kemudian
menutup  pembelajaran  kami  dengan

menyuruh kami membaca doa.

23 | Apakah guru melakukan lyah, guru melakukan pembelajaran yang
pembelajaran dengan menyenangkan dengan selalu memberikan
menyenangkan? y g g

kepada kami motivasi-motivasi agar kami
lebih semgat belajar.

Nama Pewawancara Alvian Verli Lestari

Peran Peneliti

Nama yang di wawancarai Ahmad Maruf

Peran Peserta Didik

LINGKUNGAN SOSIAL DI PESANTREN
Interaksi dengan Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana interaksi Anda Hubungan kami dengan para guru sangat
dengan guru di pesantren? baik, dengan pendekatan yang guru berikan
kepada kami tidak hanya sebatas guru dan
siswa tetapi juga sebagai pengganti orang tua

yang selalu memberikan kepada kami
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tentang bagaimana mejalankan kehidupan

lingkungan sosial di pesantren

yang baik.

2 Apakah guru sering Kami selalu diberikan nasihat, menjaga lisan
memberikan nasihat atau contoh . . .
tentang akhlak yang baik? agar berbicara selayaknya saja, saat kami

melakukan kesalahan kami ditegur dengan
lembut.

3 Bagaimana sikap mereka ketika | Guru menjadi solusi disetiap permasalahan
?;ﬂadgznmgggfzgzir:ﬁsr:\];ﬁm 0 yang kami hadapi, ketika ada peserta didik
kehidupan sehari-hari? yang sakit guru langsung membawanya ke

ruang istirahat untuk di obati, ketika kami
sulit dalam memahami pelajaran guru
dengan sabar menjelaskan kembali dengan
cara yang mudah kami pahami.

Hubungan Antar Peserta didik

4 Bagaimana interaksi Anda Hubungan kami sesama peserta didik sangat
dengan sesama peserta didik? erat dan akrab seperti saudara sebab kami

tinggal dilingkungan yang sama sehingga
kebiasaan seperti tolong menolong dan
saling mendukung selalu tercipta disuasana
lingkungan pesantren kami. Meskipun
sesekali ada pertengkaran diantara kami
tatapi petengkaran itu menjadi pembelajaran
untuk mengevaluasi diri untuk kedepannya.

5 Perna_hkah Anda menghadapi lyah, dan cara penyelesaiannya itu kami
l(;?dni{!’l?k dengan sesama peserta diberikan nasehat agar tidak mengulanginya

lagi dan bahkan kami sampai diberi sansksi
dari peserta didik senior yang bertugas
menjadi ketua asrama seperti menambah
hafalan-hafalan kami.

6 Apakah Anda merasa bahwa Dengan interaksi yang sering terjadi dalam
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membantu membentuk sikap
tanggung jawab dan disiplin
Anda?

kehidupan kami antara guru dan peserta
didik dan antara peserta didik dengan peserta
didik yang lain kami merasa terdapat
perubahan pada diri kami dikarnakan nasehat
lembut dari guru, hukuman yang mendidik,
dan aturan dan penjagaan yang ketat dan

disiplin dari guru.

Pengaruh Kegiatan Bersama

7 Bagaimana pengaruh kegiatan Kegiatan bersama seperti sholat berjamaah,
bersama, seperti sholat mengaji dan  kerja  bakti  sangat
berjamaah, mengaji, atau kerja gat, J g
bakti, terhadap hubungan sosial | memengaruhi hubungan sosial kami antar
Anda dengan peserta didik lain? L . . .

santri dikarnakan interaksi yang sering
terjalin dan karna kami tinggal dilingkungan
yang sama.

8 Apakah kegiatan-kegiatan lya, kami lebih disiplin dalam melaksanakan

tersebut mempengaruhi
kebiasaan atau sikap Anda
dalam kehidupan sehari-hari?

shalat berjamaah, kami lebih memperdalam
baccan Al-Quran kami, dan kami selalu

membersihkan lingkungan pesantren.

LINGKUNGAN FISIK DI PEANTREN

Fasilitas Pesantren

9 Bagaimana kondisi fasilitas Kondisi fasilitas pesantren disini sudah ada

pesantren, seperti asrama, ruang . . .
X . . semua seperti asrama, ruang belajar, mesjid,
belajar, masjid, dan lingkungan
sekitar? dan lingkungan sekitar pesantren yang
nyaman dan aman.

10 | Apakah fasilitas yang ada lyah, alhamdulillah semua fasilitas yang ada
memadai untuk mendukung dipesantren ini memadai dan mendukun
kegiatan belajar dan ibadah? P g

kami untuk melakukan proses pembelajaran
dan melakukan ibadah.

11 | Bagaimana kondisi kebersihan | Aturan piket kebersihan dipesantren kami

dan kerapian di lingkungan
pesantren, Apa itu berpengaruh
pada disiplin diri Anda?

yang sangat ketat dan harus dipatuhi
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membuat kami harus membersihkan semua
lingkungan pesantren sesuai jadwal piket
masing-masing sehingga kebersihan

lingkungan pesantren terjaga.

Pengaruh Lingkungan Fisik pada Karakter

12 | Apakah menurut Anda lyah, karna jika semua aturan yang ada
lingkungan fisik pesantren,
seperti aturan di asrama atau
kebersihan pesantren, dihukum diberikan hafalan tambahan.
membantu membentuk karakter
Anda, seperti disiplin dan
tanggung jawab? dan harus melakukan yg sudah menjadi

dipesantren ini kami tidak patuhi kami akan

Sehingga dari aturan ini kami mulai terbiasa

kewajiban kami sebagai peserta didik.

13 | Bagaimana perasaan Anda Semenjak  kami  tinggal  dipesantren
tentang tinggal di pesantren? kehidupan sehari hari kami sedikit demi
sedikit mulai berubah dan kami lebih belajar
mandiri  dari segala hal disebabkan

lingkungan yang diajarkan dipesantren.

LINGKUNGAN AKADEMIK DI PESANTREN

Kurikulum dan Metode Pengajaran

14 | Apakah metode pengajaran lyah, pada saat pengajian guru sering
yang digunakan oleh guru

membantu Anda memahami
materi dengan baik? kemudian guru membimbing kami dan

menyuruh kami membaca secara bergiliran

biasanya guru juga yang membaca kemudian
dijelasakan kepada kami dan guru biasa juga
memberikan  kami  pejalajaran  yang
disertakan dengan praktik langsung seperti
pelajaran fikhi. Dari sini kami semua ikut
aktif karna sering berdiskusi terkait materi

pelajaran.

15 | Apakah ada kegiatan lyah, dipesantren semua kegiatan yang kami
pembelajaran yang menurut
Anda secara langsung
membantu dalam pembentukan

lakukan mulai dari jadwal pembersihan
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karakter, seperti kedisiplinan
atau tanggung jawab?

asrama dan lingkungan pesantren, kerja bakti
sampai pengajian-pengajian dan kegiatan
tidak

mandiri

ekstrakulikuler  secara
lebih

bertanggung jawab atas

langsung
mendorong  kami dan
amanah yang

diberikan kepada kami.

Pengaruh Lingkungan Akademik ter

hadap Karakter

16 | Bagaimana pembelajaran di Dengan pembelajaran yang berbasis nilai-
pesantren membantu Anda nilai keagamaan, penjagaan yang Kketat
dalam membentuk karakter? g » Penjag yang ’

aturan yang disiplin, pengajian yang rutin
dilaksanakan, dan hukuman yang mendidik
kami berkembang dengan kebiasaan yang
sering kami lakukan dan panduan dari guru-
guru.

17 | Apakah suasana belajar di lya, karna beberapa kegiatan sehari-hari
pesantren membuat Anda lebih . .

L . yang kami lakukan dipesantren menuntun
termotivasi untuk belajar secara
mandiri? kita untuk lebih mandiri karna semua kami
lakukan dengan sendiri.

Pelaksanaan Pembelajaran, tahap pendahuluan

18 | Bagaimana guru Guru selalu menyruh kami membaca doa
memper:suapkan kelas sepelum sebelum belajar kemudian mengabsen untuk
memulai proses pembelajaran?

mengecek kehadiran para santri, dan
mengevaluasi kami terkait pembelajaran
sebelumnya sebelum masuk pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran tahap inti

19 | Metode pembelajaran apa yang | Metode diskusi, metode tanya jawab, metode
paling sering digunakan selama

> . ceramah dan musyawarah.
proses pembelajaran di
pesantren?
20 | Bagaimana interaksi anda Interaksi kami dengan guru saat proses

dengan guru selama proses
pembelajaran?

pembelajaran terjalin dengan baik guru

menyampaikan materi dengan baik sehingga
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kami mudah memahaminya dan kami ikut

aktif dalam diskusi pembelajaran.

21 | Apakah terdapat Kami sering diberikan motivasi saat
metode/pendekatan khusus embelajaran maupun diluar jam pelajaran
yang diterapkan guru? P J P jam pefajaran,

kami  sering diberikan nasehat dan
pembelajaran yang harus dipelajari dan
pelajaran yang tidak penting.

Pelaksanaan pembelajaran tahap penutup

22 | Apakah ada avaluasi lyah, disetiap memulai pembelajaran guru
pembelajara_n terha(_jap materi selalu melakukan evaluasi kepada kami dan
yang telah disampaikan oleh
guru? sebelum  menutup pembelajaran  guru

kembali melakukan evaluasi pelajaran yang
telah dipelajari. Hal ini berguna untuk selalu
mengingat  pembelajaran  yang telah
dipelajari.

23 | Apakah guru melakukan lyah, guru selalu melakukan pembelajaran

pembelajaran dengan
menyenangkan?

yang menyenangkan. Guru selalu
memberikan reward kepada kami untuk
membangkitkan semangat kami belajar dan
guru sering mengadakan pembelajaran

dilingkungan pesantren.
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Wawancara dengan Peserta Didik
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